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ABSTRAK 
 
Mariya Ulva,143111136,2018,Pelaksanaan Pembelajaran Shalat Dengan Metode    
Demonstrasi dan Metode Drill Siswa Tunagrahita di SMP Yayasan Pendidikan 
Anak-Anak Luar Biasa (YPA-ALB) Langenharjo Sukoharjo, Tahun Pelajaran 
20172018 Skripsi: Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan, IAIN Surakarta, 21 Mei 2018. 
 
Pembimbing: Dr. Imam Makruf, S.Ag., M.Pd 
Kata Kunci: Pembelajaran Shalat, Metode Demonstrasi, Metode Drill, dan Siswa 
Tunagrahita 
 Dalam penelitian ini adalah fokus masalah di SMP YPA-ALB 
Langenharjo Sukoharjo pada perencanaan, proses dan evaluasi pembelajaran 
shalat dengan metode demonstrasi dan metode drill. Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui perencanaan, proses dan evaluasi pada pelaksanaan pembelajaran 
shalat dengan metode demonstrasi dan metode drill. 
 Penelitian ini menggunakan deskriftif kualitatif yang dilakukan di SMP 
YPA-ALB Langenharjo Sukoharjo pada bulan Februari-Mei 2018.Subjek 
penelitian ini adalah guru PAI dan siswa, Informan penelitian ini adalah Kepala 
Sekolah dan Wakil Kepala Sekolah bagian kurikulum di SMP YPA-ALB 
Langenharjo Sukoharjo. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Setelah data terkumpul uji keabsahan 
data dengan menggunakan teknik triangulasi sumber dan data. Dan sudah 
terkumpul menggunakan analisis interaktif yang terdiri dari pengumpulan data, 
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan 
Hasil Penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran shalat dengan metode 
demonstrasi dan metode drill di SMP YPA-ALB Langenharjo Sukoharjo adalah 
sebagai berikut: (1) Perencanaan pembelajaran dengan menggunakan metode 
demonstrasi dan metode drill perencanaan dilaksanakan dengan mempersiapkan 
metode dan media yang akan di gunakan tanpa adanya RPP, dengan demikian 
masalah tanpa RPP dalam pembelajaran ini belum mendapatkan solusi  (2) Proses 
pembelajaran dilaksanakan dalam tiga tahap yaitu pembukaan, isi dan penutup. 
Dalam pembukaan guru membuka dengan salam dan doa selanjutnya guru mulai 
menggunakan metode demonstrasi dengan memberikan contoh gerakan terlebih 
dahulu serta guru menggunakan metode drill dengan mengulang-ulang gerakan 
yang telah di ajarkan untuk membuat siswa tunagrahita terbiasa dalam 
pembelajaran shalat.3) Evaluasi dalam pembelajaran shalat terdapat dua evaluasi 
yaitu evalusi yang pertama setiap pembelajaran yang disampaikan dengan 
meminta siswa maju satu persatu setelah materi dalam satu pertemuan telah 
dilaksanakan, dan evaluasi yang kedua yaitu evaluasi yang laksanakan setalah 
semua materi pembelajaran shalat telah selesai, dari gerakan awal sampai akhir. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar  Belakang Masalah 
Islam adalah satu-satunya agama yang diturunkan Allah SWT kepada 
hamba-Nya dengan melalui perantara-perantara Rosul-Nya. Dengan demikian 
maka tidak ada satupun agama yang sah dan diakui oleh-Nya kecuali hanya 
Agama Islam semata. Sebagai umat Islam maka harus mempunyai 
kepercayaan yang kuat terhadap Allah SWT. Kepercayaan dalam agama Islam 
itu dapat di buktikan dengan menetapi Rukun Islam. 
Rukun Islam yaitu syahadat, shalat, zakat, puasa, dan haji jika mampu.  
Rukun Iman yang pertama adalah shalat, shalat  menurut bahasa Arab ialah 
“doa”, tetapi yang dimaksudkan disini ialah “ibadat yang tersusun dari 
beberapa perkataan dan perbuatan yang dimulai dengan takbir, disudahi 
dengan salam, dan memenuhi beberapa syarat yang ditentukan‟‟(Sulaiman 
Rasyid, 2013:53). 
Shalat merupakan salah satu ajaran yang terpenting dalam agama 
Islam. Perintah dalam melaksanakan shalat terdapat pada beberapa ayat al-
Qur‟an. Shalat merupakan kewajiban bagi setiap orang yang beriman maka 
setiap orang yang beriman tidak diperbolehkan meninggalkan shalat dengan 
alasan apapun kecuali yang telah ditetapkan larangan dalam agama Islam. 
Kewajiban shalat ini sebagaimana yang ditegaskan dalam firman-Nya: 
1 
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   اوُميَِقَأف ْمُتْن َنْأَمْطا اَذَِإف ْمُكِبوُنُج ىَلَعَو اًدوُع ُقَو اًماَيِق َهَّللا اوُرُْكذَاف َةلا َّصلا ُمُتْيَضَق اَذَِإف
ا َّنِإ َةلا َّصلا( ًاتوُقْوَم ًاباَتِك َينِنِمْؤُمْلا ىَلَع ْتَناَك َةلا َّصل٦٠١) 
 
“Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat (mu), ingatlah Allah 
diwaktu berdiri, diwaktu duduk dan diwaktu berbaring. Kemudian apabila 
kamu telah merasa aman, maka dirikanlah shalat itu (sebagaimana biasa). 
Sesungguhnya shalat itu adalah kewajiban yang ditentukan waktunya atas 
orang-orang yang beriman.”(AN-Nisa: 103) (Sulaiman Rajid, 2013:6). 
 
Dalam kandungan ayat di atas maka dapat di simpulkan bahwa sebagai 
umat Islam mempunyai kewajiban shalat lima waktu yang tidak boleh 
ditinggalkan, maka setiap umat Islam ketika belum bisa dalam mengerjakan 
shalat harus tetap belajar agar bisa dalam mengerjakan ibadah shalat. 
Pembelajaran shalat di dunia sudah sangat maju dan mudah ditemui di 
lembaga pendidikan baik formal atau non formal. Lembaga pendidikan di 
Indonesia sangat bermacam macam dalam melayani masyarakat dalam 
menimba ilmu sesuai dengan keinginan dan kemampuan setiap individu. 
Pendidikan tidak hanya untuk orang yang mempunyai fisik yang normal saja, 
tetapi juga untuk anak yang menyandang difabelitas. 
 Adanya pendidikan untuk anak penyandang difabelitas karna tidak 
semua orang hidup di dunia ini ditakdirkan dalam keadaan yang normal. 
Sehingga tujuan tujuan yang dicapai oleh pendidikan (umum) seyogyanya 
dicapai pula pada pendidikan anak-anak luar biasa, sebab mereka hidup di 
tengah-tengah masyarakat biasa harapan-harapan yang dituntut masyarakat 
dari wargaya akan dituntut pula dari anak yang berkebutuhan khusus. Dengan 
demikian  anak yang berkebutuhan khusus juga berhak dapat pendidikan yang 
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layak untuk didapatkan, karna Allah SWT menciptakan hambanya pasti 
diberikan kelebihan dan kekurangan dalam dirinya. 
Dalam pendidikan Islam pembelajaran shalat sangatlah mudah bagi 
umat Islam yang mempunyai fisik normal, akan tetapi tidak untuk penyandang 
disabilitas. Selain ada anak yang lebih cepat belajar dari yang lain, ada pula 
anak yang lebih lamban dari teman seusianya. Salah satu penyandang 
disabilitas adalah anak tunagrahita. Anak tunagrahita adalah mereka yang 
kecerdasannya di bawah rata-rata. Mereka mengalami keterbelakangan dalam 
menyesuaikan diri dengan lingkungan. Kemudian mereka kurang cakap dalam 
memikirkan yang abstrak , yang sulit-sulit, dan berbeli-belit. 
(Moh.Amin,1995:11).  
Proses pembelajaran siswa tunagrahita hendaknya membutuhkan 
metode yang baik untuk diberikan pada siswa tunagrahita, khususnya dalam 
pembelajaran shalat. Pembelajaran shalat terdapat tata cara dan bacaan 
didalamnya. Gerakan- gerakan shalat yang berupa takbiratul ihram, rukuk, 
iq‟tidal, sujud, duduk di antara dua sujud, duduk tasyahud dan ditutup dengan 
salam. Kemudian bacaan shalat dari membaca takbir, doa iftitah, surat Al 
fatihah, surat-surat pendek, bacaan rukuk, bacaan iq‟tidal, bacaan duduk di 
antara dua sujud dan bacaan tasyahud hingga bacaan salam. Semua itu tidak 
akan mudah untuk dihafalkan oleh siswa tunagrahita. Maka dalam 
pembelajaran shalat  memerlukan kreatifitas dan ketekunan guru untuk 
membuat siswa tunagrahita menjadi semangat dalam pembelajaran. Tidak 
dapat dipungkiri siswa tunagrahita memerlukan perhatian yang lebih dalam 
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meningkatkan pengetahuan tentang shalat, sehingga mereka dapat mengerti 
pembelajaran shalat yang diberikan oleh pendidik. Pembelajaran shalat yang 
berupa gerakan dan bacaan memerlukan pengulangan yang cukup lama agar 
siswa tunagrahita dapat mengerti. Sehingga dibutuhkan tidak hanya satu 
metode didalam proses pembelajaran shalat bagi siswa tunagrahita. 
Berdasarkan berbagai alasan yang mendasar di atas, maka 
pembelajaran shalat bagi siswa tunagrahita perlu diperhatikan oleh guru. 
Dengan menggunakan metode-metode yang bisa diterapkan oleh guru, maka 
diharapkan siswa tunagrahita dapat mempelajari gerakan-gerakan shalat dan 
bacaan shalat, sehingga siswa tunagrahita dapat mengamalkan ibadah shalat 
sesuai dengan kemampuanya. Ketekunan dan keterampilan seorang pendidik 
sangat diperlukan dalam pembelajaran shalat bagi siswa tunagrahita. Metode 
yang dipilih untuk mewujudkan tujuan pembelajaran juga harus sesuai dan 
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. Keberhasilan pembelajaran shalat 
menjadikan siswa tunagrahita bisa beribadah pada Allah SWT, sehingga 
tercipta umat Islam yang takwa pada Allah SWT.Ketika tujuan pendidikan 
yang dicapai sangat memuaskan maka akan bermanfaat bagi siswa dan 
terutama bagi lembaga yang akan mendapatkan nilai yang positif, karena 
adanya kualitas yang diinginkan masyarakat, khususnya keluarga penyandang 
difabelitas. 
Dalam prosesnya, pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan 
anak tunagrahita dalam pembelajaran shalat dipengaruhi oleh keterampilan 
guru dalam mengajarkan materi shalat kepada peserta didik di sekolah 
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maupun lembaga lainya. Keterampilan dalam mengolah bahan ajar serta 
pemilihan metode yang tepat sangat perlu diperhatikan dalam proses 
pembelajaran, agar tercapainya tujuan pembelajaran. Terlebih pembelajaran 
shalat pada siswa tunagrahita yang realitanya tidak semudah memberikan 
pembelajaran pada anak normal umumnya. Siswa tunagrahita tidak jarang 
yang terhambat dalam pelaksanaan pembelajaran shalat karena tingkat 
kecerdasan yang di bawah rata-rata dan fungsi mental yang terganggu 
sehingga mereka kesulitan dalam memusatkan perhatian. Sehingga metode 
yang tepat sangat diperlukan sehingga dapat membuat peserta didik lebih 
mudah dalam mempelajari materi shalat, mulai dari praktek hingga menghafal 
bacaan dalam shalat. Metode yang dibutuhkan dalam pembelajaran shalat bagi 
siswa tunagrahita tidak hanya sedikit. Penggunaan metode yang digunakan 
dua atau lebih metode sehingga dapat membantu siswa tunagrahita dalam 
mencapai tujuan pembelajaran shalat yaitu dapat mengerjakan shalat dengan 
mandiri. Seperti yang digunakan di SMP Yayasan Pendidikan Anak-Anak 
Luar Biasa Langenharjo Sukoharjo, hasil observasi tanggal 12 Januari 2018 
yakni dengan menggunakan metode demonstrasi dan metode drill. 
Metode demonstrasi adalah Cara mengajar dimana guru menunjukan, 
memperlihatkan suatu proses sehingga seluruh siswa dapat mendengar, 
melihat, mengamati, dan merasakan apa yang dipertunjukan oleh guru. 
(Roestiyah,2007:83). Metode ini dianggap mampu memahami tentang cara 
mengatur atau mengurutkan sesuatu, misalnya mengurutkan gerakan shalat, 
sehingga siswa tunagrahita dapat mengamati bagian gerakan dari anggota 
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badan dalam pembelajaran shalat. Selain itu siswa tunagrahita dapat 
menyaksikan praktek shalat dari pendidik secara langsung. Metode 
demonstrasi menjadikan siswa tunagrahita bisa mengetahui kebenaran tentang 
gerakan shalat dengan melihat contoh dari gurunya, karena siswa tunagrahita 
sangat kesulitan jika hanya menggunakan teori shalat saja, tanpa adanya 
praktek secara langsung. 
Setiap metode mempunyai kelebihan dan kekurangan, demikian 
dengan metode demonstrasi. Keuntungan menggunakan metode demonstrasi 
ialah siswa tunagrahita dapat terpusat perhatianya pada pembelajarn shalat, 
kesalahan yang terjadi jika pembelajaran shalat hanya teori saja dapat diatasi 
melalui pengamatan dan contoh yang kongkrit. Sehingga kesan yang diterima 
siswa tunagrahita dapat lebih mendalam dan tinggal pada jiwanya. Sehingga 
menjadikan siswa tunagrahita dapat partisipasi aktif  dan memperoleh 
pengalaman secara langsung dengan melihat guru dalam mempraktekkan 
gerakan-gerakan shalat. Kekurangan dalam metode demonstrasi ini adalah 
ketika media dan tempatnya kurang tepat menyebabkan  demostrasi tidak 
dapat dilihat dengan jelas oleh siswa. Dalam hal ini guru juga dituntut untuk 
menjelaskan proses berlangsungnya  demonstrasi dengan bahasa dan suara 
yang dapat di tangkap peserta didik, terlebih proses pembelajaran siswa 
tunagrahita yang membutuhkan bahasa khusus sehingga dapat ditangkap oleh 
siswa tunagrahita. Manajemen waktu juga berpengaruh dalam metode 
demonstrasi ini jika waktunya tidak cukup, maka demonstrasi akan terputus-
putus sehingga menjadikan siswa kurang memahami. Dalam pembelajaran 
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bagi siswa tunagrahita ini pembelajaran shalat dari gerakan hingga bacaan 
harus secara bertahap, contohnya adalah metode demonstrasi di gunakan pada 
gerakan takbir dalam waktu yang lama, karena tingkat kecerdasannya berbeda 
dengan siswa normal dalam menerima pembelajaran. 
Drill merupakan metode yang dilaksanakan dengan suatu teknik yang 
dapat diartikan sebagai suatu cara mengajar dimana siswa melaksanakan 
kegiatan-kegiatan latihan, agar siswa memiliki ketangkasan atau ketrampilan 
yang lebih tinggi dari apa yang telah dipelajari. (Roestiyah,2012:125). Sebab 
itu dalam proses pembelajaran, perlu diadakan latihan untuk menguasi suatu 
ketrampilan. Latihan yang praktis, mudah dilakukan, serta teratur 
melaksanakanya membina anak dalam meningkatkan penguasaan ketrampilan 
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
Selain pemilihan metode yang tepat dalam pembelajaran shalat bagi 
siswa tunagrahita, keterampilan dan kesabaran guru dalam melaksanakanya 
juga merupakan hal penting yang dibutuhkan siswa tunagrahita dalam 
melaksanakan pembelajaran shalat. Peran guru Pendidikan Agama Islam 
(PAI) dalam pembelajaran shalat  sangat penting, karena dengan guru yang 
menyenangkan maka membuat siswa semanagat dalam belajar. Pembelajaran 
shalat tidak hanya dilaksanakan di kelas pada pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam (PAI), melainkan pembelajaran shalat dapat langsung diterapkan 
di sekolah ketika shalat dzuhur telah tiba, sehingga hasil dalam pembelajaran 
shalat di dalam kelas, dapat terlihat tercapai tidaknya tujuan pembelajaran 
shalat.  
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Pembelajaran shalat bagi siswa tunagrahita memerlukan guru yang 
sabar dan mengerti akan metode dalam pembelajaran shalat bagi siswa 
tunagrahita. Pembelajaran shalat tidak hanya yang memerlukan pembelajaran 
yang khusus bagi siswa tunagrahita. Perlengkapan dan sarana prasarana 
seharusnya juga harus lengkap dan sesuai dengan keadaan siswa tunagrahita 
sehingga tidak terjadinya kekurangan sarana dan prasarana bagi siswa 
tunagrahita. Siswa tunagrahita memiliki ciri-ciri yaitu kurang cerdas dan 
terhambat dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan, sehingga memerlukan 
pendampingan khusus. Pembelajaran anak tunagrahita sangat berbeda dengan 
anak anak yang normal pada umumnya. Anak tunagrahita membutuhkan 
kesabaran dan yeknik pembelajaran yang khusus dalam pembelajaranya. 
Pembelajaran anak tunagrahita membutuhkan waktu yang cukup lama karna 
terhambatnya daya ingat mereka dalam belajar. Meski pembelajaran yang 
diberikan pada siswa tunagrahita hasilnya tidak akan mungkin sama dengan 
anak yang normal, setidaknya usaha untuk membuat mereka mengerti sudah 
ada. Sehingga mereka mau menjadi umat Islam yang patuh pada Allah SWT 
dalam keadaan apapun. 
Pembelajaran shalat di SMP Yayasan Pendidikan Anak-Anak Luar 
Biasa , siswa kelas I, II, dan III digabung menjadi satu kelas dalam 
pembelajaran shalat. Hal ini terjadi karena sedikitnya murid yang ada di SMP, 
serta keterbatasan guru Pendidikan Agama Islam. Materi dan metode yang di 
gunakan dalam pembelajaran shalat di SMP dalam jenjang kelas I, II, dan III 
di setarakan. Gabungan metode yaitu metode demonstrasi dan metode drill ini 
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digunakan oleh guru dalam pembelajaran shalat. Kedua metode ini digunakan 
karna keterbatasan anak tunagrahita dalam mempelajari teori dan 
menghafalkan pelajaran maka di butuhkan dua metode ini sehingga siswa 
tunagrahita dapat mempelajari shalat dengan praktek secara langsung dengan 
metode demonstrasi dan sedikit demi sedikit siswa diharapkan bisa hafal dan 
terbiasa dalam pembelajaran shalat dengan menggunakan metode drill. 
Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di SMP Yayasan  
Pendidikan Anak-Anak Luar Biasa Langenharjo, Sukoharjo karena adanya 
gabungan dua metode yang diterapkan pada siswa tunagrahita dalam tiga 
jenjang di kelas yang sama. Penelitian ini akan difokuskan pada penerapan 
metode dalam pembelajaran shalat. Gabungan dua metode ini telah 
menjadikan siswa tunagrahita dapat mengerjakan shalat dengan baik di SMP 
Yayasan Pendidikan Anak-Anak Luar biasa. 
Berdasarkan latar belakang inilah, maka penulis akan mengadakan 
penelitian dengan judul pelaksanaan pembelajaran shalat dengan 
menggunakan metode demonstrasi dan metode drill siswa tunagrahita di SMP 
Yayasan Pendidikan Anak Anak Luar Biasa Langenharjo Sukoharjo tahun 
pelajaran 2017/ 2018. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka diidentifikasi masalah 
sebagai berikut: 
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1. Kurangnya guru bantu dalam pelaksanaan pembelajaran shalat bagi siswa 
tunagrahita. 
2. Kurangnya penggunaan metode demonstrasi dan metode drill yang tepat 
dalam pelaksanaan pembelajaran shalat siswa tunagrahita. 
3. Kurangnya perhatian siswa tunagrahita dalam proses pembelajaran shalat. 
4. Kurangnya perencaan guru dalam proses pembelajaran shalat. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Masalah ini difokuskan pada pelaksanaan pembelajaran shalat dengan 
menggunakan metode demonstrasi dan metode drill siswa tunagrahita di SMP 
Yayasan Pendidikan Anak Anak Luar Biasa Langenharjo Sukoharjo. Dalam 
penelitian ini terbatas pada pelaksanaan pembelajaran shalat yaitu berkaitan 
dengan perencanaa, proses dan evaluasi. Pelaksanaan pembelajaran  shalat 
ditujukan pada siswa tunagrahita yaitu siswa IQ yang di bawah rata-rata. 
Pembelajaran shalat dengan menggunakan metode demonstrasi yaitu metode 
dengan cara praktek dan metode drill yaitu latihan secara berulang-ulang di 
SMP Yayasan Pendidikan Anak Anak Luar Biasa Langenharjo Sukoharjo. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan masalah dalam 
penelitian ini, 
1. Bagaimana perencaan pelaksanaan pembelajaran shalat dengan 
menggunakan metode demonstrasi dan metode drill siswa tunagrahita di 
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SMP Yayasan Pendidikan Anak anak luar biasa langenharjo sukoharjo 
tahun pelajaran 2017/2018? 
2. Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran shalat siswa tunagrahita di 
SMP Yayasan Pendidikan Anak Anak Luar Biasa Langenharjo Sukoharjo 
tahun pelajaran 2017/2018? 
3. Bagaimana evaluasi dalam pembelajaran shalat dengan menggunakan 
metode demonstrasi dan metode drill siswa tunagrahita di SMP Yayasan 
Pendidikan Anak Anak luar biasa langenharjo sukoharjo tahun pelajaran 
2017/2018? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Dengan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui: 
1. Perencanaan pembelajaran shalat dengan menggunakan metode 
demonstrasi dan metode drill 
2. Proses pelaksanaan pembelajaran shalat dengan menggunakan metode 
demonstrasi dan metode drill. 
3. Dapat mengetahui bagaimana evaluasi dalam pembelajaran shalat dengan 
menggunakan metode demonstrasi dan metode drill siswa tunagrahita di 
SMP Yayasan Pendidikan Anak Anak Luar Biasa Langenharjo Sukoharjo 
tahun pelajaran 2017/2018. 
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F. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat teoritis 
a. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dalam 
dalam pembelajaran shalat siswa tunagrahita. 
b. Hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai dasar penelitian di 
bidang yang sama. 
2. Manfaat praktis 
a. Guru 
Menjadi motivasi untuk meningkatkan pembelajaran shalat dengan 
metode yang tepat. 
b. Peneliti 
Mendapat pengalaman dan wawasan yang luas tentang pelaksanaan 
pembelajran shalat siswa tunagrahita dengan  
menggunakan metode demonstrasi dam metode drill. 
c. Kepala sekolah 
Dapat meningkatkan kebijakan untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Pelaksanaan Pembelajaran Shalat 
a. Pengertian Pembelajaran Shalat 
Pembelajaran berasal dari kata belajar, Belajar merupakan 
usaha menggunakan setiap sarana atau sumber, baik di dalam maupun 
di luar pranata pendidikan, guna perkembangan dan pertumbuhan 
pribadi. (Sastrapratedja, 1993:2). Kemudian Pembelajaran  adalah  
masalah benak kita, dan termasuk berpikir, menyadari, 
membayangkan, melihat, mendengar, berharap, mengingat, meringkas, 
merencanakan dan memecahkan masalah. (wendy L. Ostroff, 2013:2). 
Pembelajaran secara sederhana bermakna sebagai “upaya untuk 
membelajarkan seseorang atau kelompok orang melalui berbagai 
upaya (effort) dan berbagai strategi, metode dan pendekatan ke arah 
pencapaian tujuan yang telah direncanakan”. (Abdul Majid, 2014: 4). 
Pembelajaran dapat diartikan dengan membelajarkan siswa 
menggunakan asas pendidikan maupun teori belajar merupakan 
penentu utama keberhasilan pendidikan. Pembelajaran merupakan 
sebuah proses pemberian ilmu kepada anak didik melalui media untuk 
menciptakan kegiatan belajar mengajar yang baik sesuai dengan 
kemampuan anak didik, strategi dan evaluasi. (Ridha annisa, 2016:1-2) 
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Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah, mengajar 
dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar 
dilakukan oleh peserta didik atau murid. (Syaiful Sagala,2011: 61) 
Pembelajaran diberikan sebagai bantuan dari pendidik agar dapat 
terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran 
dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta 
didik. ( Muhammad Faturohman,2015: 26). 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat diartikan 
bahwa pembelajaran adalah upaya untuk memebelajarkan seseorang 
atau kelompok orang melalui berbagai upaya dan berbagai strategi 
serta metode dengan proses komunikasi dua arah, mengajar dilakukan 
oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh 
peserta didik atau murid, menggunakan asas pendidikan maupun teori 
belajar, menggunakan setiap sarana atau sumber, baik di dalam 
maupun di luar pranata pendidikan sehingga bantuan dari pendidik 
kepada peserta didik dapat terjadi proses perolehan ilmu dan 
pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan 
sikap dan kepercayaan pada peserta didik dengan adanya proses 
menyadari, membayangkan, melihat, mendengar, berharap, mengingat, 
meringkas, merencanakan dan memecahkan masalah demi terjadinya 
keberhasilan tujuan pembelajaran. 
Sholat menurut lughat berarti do‟a yang baik, sedangkan 
menurut istilah syara‟ shalat ialah seperangkat perkataan dan perbuatan 
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yang dilakukan dengan beberapa syarat tertentu, dimulai dengan takbir 
dan diakhiri dengan salam. (Lahmudin Nasution, 1995:55). Secara 
lughawi atau arti kata shalat mengandung beberapa arti: arti beragam 
itu dapat ditemukan contohnya dalam al-Qur‟an. Kata shalat juga dapat 
berarti memberi berkah.(Amir Syaifudin, 2003:20). Sedang sholat 
menurut istilah berarti suatu pekerjaan ibadah dari ucapan-ucapan dan 
perbuatan yang dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam 
menurut syarat-syarat dan rukun-rukun yang ditetapkan. (Mulkan 
Hamid, 2002:28). Shalat secara hakekat mengandung pengertian 
“berharap hati (jiwa) kepada Alloh dan mendatangkan takut kepada-
Nya, serta menumbuhkan di dalam jiwa rasa keagungan, kebesaran-
Nya dan kesempurnaan kekuasaan-Nya‟‟.(Sentot Haryanto, 2007:59). 
Dari beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
pengertian sholat adalah ibadah yang mendatangkan berkah di 
dalamnya berupa doa yang dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan 
salam, pelaksanaanya terdapat syarat-syarat dan rukun yang telah 
ditetapkan. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa pengertian pembelajaran shalat 
adalah upaya untuk memebelajarkan ibadah yang mendatangkan 
berkah di dalamnya berupa doa yang dimulai dengan takbir dan 
diakhiri dengan salam, pelaksanaanya terdapat syarat-syarat dan rukun 
yang telah ditetapkan kepada seseorang atau kelompok orang melalui 
berbagai upaya dan berbagai strategi serta metode dengan proses 
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komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh pihak guru sebagai 
pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik atau murid, 
menggunakan asas pendidikan maupun teori belajar, menggunakan 
setiap sarana atau sumber, baik di dalam maupun di luar pranata 
pendidikan sehingga bantuan dari pendidik kepada peserta didik dapat 
terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran 
dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta 
didik dengan adanya proses menyadari, membayangkan, melihat, 
mendengar, berharap, mengingat, meringkas, merencanakan dan 
memecahkan masalah demi terjadinya keberhasilan tujuan 
pembelajaran. 
b. Komponen-komponen pembelajaran Shalat 
Permendikbud No 23 tahun 2016 tentang standar 
penilaianpendidikan menjelaskan bahwa pengaturan mengeni penilaian 
pendidikan perlu disesuaikan dengan perkembangan dan keutuhan 
dalam penilaian hasil belajar, bahwa dalam rangka pengendalian mutu 
penilaian hasil belajar peserta didik oleh pendidik, satuan pendidikan, 
dan pemerintah perlu menyusun standar penilaian pendidikan, bahwa 
berdasarkan pertimbanagn sebagaimana dimaksud dalam huruf a dan 
huruf b perlu menetapkan peraturan menteri pendidikan dan 
kebudayaan tentang standar penilaian pendidikan. Dalam hal ini juga 
termasuk dalam komponen pembelajaran shalat. 
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Menurut Novan ardy wijaya (2014: 11-12) terdapat  enam 
komponen pembelajaran yang bersifat integral, saling berhubungan 
dan harus ada dalam pelaksanaan proses pembelajaran. lima komponen 
pembelajaran tersebut adalah Peserta didik, Pendidik, Tujuan 
pembelajaran, Pengalaman belajar, Sumber-sumber belajar dan 
evaluasi pembelajaran. 
Komponen-komponen yang saling berhubungan dalam proses 
pembelajaran shalat untuk mencapai tujuan pembelajaran yaitu: 
1) Peserta didik 
Peserta didik merupakan raw input (bahan mentah) dalam 
proses pembelajaran yakni memiliki berbagai karakteristik. 
Peserta didik juga merupakan pembelajar yang sedang mengikuti 
proses pembelajaran pada suatu sekolah atau jenjang pendidikan 
tertentu. 
2) Pendidik 
Keberhasilan proses pembelajaran dalam suatu sekolah 
sangat dipengaruhi oleh kompetensi guru sebagai pendidik 
profesional. Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 
tentang guru disebutkan bahwa guru adalah pendidik profesional 
dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik 
pada pendidikan anak usia dini jalur pendiidkan formal, 
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Dengan demikian, 
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dalam kegiatan pembelajran guru membelajarkan peserta didik 
melalui berbagai kegiatan seperti mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 
peserta didik sesuai dengan tujuan pembelajran yang telah 
dirumuskan. 
3) Tujuan Pembelajaran 
Tujuan pembelajaran merupakan komponen yang paling 
penting dalam desain pembelajaran setelah komponen peserta 
didik sebagai pembelajar. Seorang guru yang membelajarkan 
peserta didik tanpa menetapkan tujuan pembelajaran terlebih 
dahulu dan membelajarkan peserta didik tanpa tujuan 
pembelajaran diibaratkan seperti nahkoda yang berlayar tanpa 
menggunkan kompas yang mengakibatkan dia meraba-raba dalam 
menentukan tujuan yang hendak dicapai dan celakanya, dalam 
kenyataan di lapangan para guru masih ada yang mengabaikan hal. 
4) Pengalaman belajar 
Dalam proses pembelajaran guru menciptakan kondisi 
yang merupakan pengalaman belajar, yang dirancang agar peserta 
didik dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pengalaman 
belajar tersebut harus dapat mendorong peserta didik untuk aktif 
didalam belajar, baik secara fisik maupun non fisik. 
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5) Sumber-sumber belajar 
Sumber belajar merupakan segala sesuatu yang 
memungkinkan peserta didik dapat memperoleh pengalaman 
belajar, meliputi lingkungan fisik seperti tempat belajar, bahan dan 
alat yang dapat digunakan dan personal, seperti guru, petugas 
perpustakaan, laborat, dan siapa saja yang berpengaruh, baik secara 
langsung maupun tidak langsung untuk keberhasilan dalam 
pengalaman belajar. 
6) Evaluasi pembelajaran. 
Evaluasi pembelajaran merupakan salah satu komponen 
dalam desain pembelajaran. Evaluasi pembelajaran dilakukan 
perancangan dan pengembangan alat evaluasi pembelajaran 
sebagai bagian integral dari komponen desain pembelajaran. Itulah 
sebabnya komponen evaluasi pembelajaran yang telah ditetapkan 
sudah tercapai. 
c. Faktor yang mempengaruhi pembelajaran shalat 
1) Faktor Internal 
Faktor Internal ini merupakan faktor yang berkaitan dengan 
kondisi yang dibawa atau yang datang dari diri peserta 
didik,misalnya seperti kemampuan dasarnya, gaya belajarnya 
ataupun minat dan bakatnya, gaya belajarnya, serta kesiapannya 
untuk belajar. 
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2) Faktor external 
Faktor external ini merupakan faktor yang datang dari luar 
individu yang berkaitan dengan kondisi atau lingkungan yang 
didesain agar peserta didik belajar shalat. Dengan demikian 
berkaitan dengan faktor external ini meliputi pengaturan lingkungan 
dan kondisi yang memungkinkan peserta didik dapat belajar. 
d. Perintah pembelajaran shalat 
Perintah sholat terdapat dalam beberapa ayat di dalam Al-
Qur‟an salah satu ayat perintah sholat adalah: 
( َينِّلَصُمِْلل ٌلْيَو َف٤( َنوُهاَس ْمِِتِلاَص ْنَع ْمُه َنيِذَّلا)٥) 
 “Maka kecelakaanlah untuk orang-orang yang shalat yaitu 
orang-orang yang lalai dalam shalatnya.” (QS.Al-Maun: 4-5) 
 
Menurut Amir syaifudin dalam buku garis-garis besar fiqih 
(2013:22). Banyak celaan dan ancaman yang diberikan Alloh kepada 
orang yang meninggalkan atau melalaikan shalat. Hukum shalat 
adalah wajib „aini dalam arti kewajiban yang ditunjukkan kepada 
setiap orang yang telah dikenai beban hukum (mukallaf) dan tidak 
lepas kewajiban seseorang dalam shalat kecuali bila telah dilakukanya 
sendiri sesuai dengan ketentuannya dan tidak dapat diwakilkan 
pelaksanaanya, karena yang dikehendaki Alloh dalam perbuatan itu 
adalah berbuat itu sendiri sebagai tanda kepatuhanya kepada Alloh 
yang menyuruh. (Amir Syaifudin, 2013:21). 
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e. Tujuan pembelajaran shalat 
Menurut Amir Syaifuddin (2003:22) Tujuan syara‟ menetapkan 
kewajiban shalat atas manusia yang terpenting di antaranya supaya 
manusia selalu mengingat Alloh. Hubungan langsung manusia dengan 
Alloh Penciptanya adalah pada waktu manusia itu mengingat Alloh 
yang biasa disebut zikir. 
f. Macam-macam metode pembelajaran shalat 
Dalam proses belajar mengajar pendidik diharapkan untuk 
memilih metode-metode yang tepat, khususnya dalam pembelajaran 
shalat. 
Suatu metode yang tepat diterapkan dalam materi shalat. 
Diantaranya yaitu dengan metode demosntrasi dan metode drill. 
Metode ini dalam prakteknya menirukan bacaan-bacaan dan gerakan 
shalat secara berulang-ulang, sehingga akan tercapai keserasian antara 
bacaan dengan gerakan shalatnya, peserta didik bisa hafal bacaanya 
dan mempraktekan shalat sendiri.(Eka Yuni Rahayu,2017:5) 
2. Metode Demonstrasi 
a. Pengertian Metode Demonstrasi 
Demonstrasi merupakan metode yang snagat efektif ,sebab 
membantu peserta didik untuk mencari jawaban dengan usaha sendiri 
berdasarkan fakta atau datang yang benar. Metode demonstrasi 
merupakan metode guru sebagai demonstrator dan peserta didik 
memperlihatkan kepada seluruh kelas suatu proses.(Mulyono,2012:87) 
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Metode demonstrasi adalah cara penyajian bahan pelajaran dengan 
meragakan atau mempertunjukan kepada siswa suatu proses, situasi, 
atau benda tertentu yang sedang dipelajari, baik sebenarnya atapun 
tiruan, yang sering disertai dengan penjelasan lisan.(Syaiful bahri dan 
Aswan zain,2002:102). Metode demonstrasi adalah metode penyajian 
pelajaran dengan memperagakan dan mempertunjukan kepada siswa 
tentang suatu proses, situasi atau benda tertentu, baik sebenarnya atau 
hanya sekedar tiruan. (Wina Sanjaya,2006:152). 
Dari pemaparan di atas maka dapat disimpulkan bahwa Metode 
Demonstrasi adalah Metode pembelajaran yang digunakan oleh guru 
bertujuan untuk memperagakan dan mempertunjukan suatu proses 
kepada siswa baik sebenarnya atau hanya sekedar tiruan.  
b. Karakteristik Metode Demonstrasi 
Menurut Rusman (2012:231-232) metode demonstrasi memiliki 
karakteristik sebagai berikut: 
1) Materi yang dikemas dalam bentuk simulasi pembelajran 
2) Penjelasan yang di berikan menarik, hidup, dan memadukan unsur 
teks, gambar, audio, gerak, dan panduan warna yang serasi dan 
harmonis 
3) Guru atau instruktur memperagakan atau menunjukan cara 
mengerjakan suatu prosedur, cara bekerja suatu prinsip dan cara 
menggunakan peralatan 
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c. Langkah Metode Demonstrasi 
Menurut Rusman (2012:231-232) metode demonstrasi memiliki 
langkah sebagai berikut 
1) Pengenalan 
2) Penyajian informasi 
3) Pertanyaan dan respon jawaban 
4) Penilaian respon 
5) Pemberian feedback tentang respon 
6) PembetulanSegmen penaturan pengajaran 
7) Penutup 
d. Kelebihan dan kekurangan metode demonstrasi 
Dalam setiap metode pembelajaran ada kekurangan dan kelebihan, 
sebagai metode pembelajaran demonstrasi juga memiliki kelebihan 
dan kekurangan berikut ini: 
1) Kelebihan metode demonstrasi 
a) Melaui metode demonstrasi terjadinya verbalisme akan dapat 
dihindari, sebab peserta didik disuruh langsung memperhatikan 
bahanpelajaran yang di jelaskan. 
b) Perhatian peserta didik dapat dipusatkan kepada hal-hal yang 
dianggap penting oleh pengajar sehingga peserta didik dapat 
mengkap hal-hal yang penting. 
c) Proses pembelajaran akan lebih menarik, sebab peserta didik 
tak hanya mendengar, tetapi juga melihat peristiwa yang terjadi. 
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d) Dengan cara mengamati secara langsung peserta didik akan 
memiliki kesempatan untuk membandingkan antara teori dan 
kenyataan. Dengan demikian peserta didik akan lebih meyakini 
kebenaran materi pembelajaran. 
e) Dapat mengurangi kesalahan-kesalahan bila dibandingkan 
dengan hanya membaca atau mendengarkan keterangan guru. 
Sebab peserta didik memeperoleh persepsi yang jelas dari hasil 
pengamatanya. 
f) Peserta didik akan turut aktif melakukan demonstrasi maka 
peserta didik akan memperolehpengalaman praktek untuk 
mengembangkan kecakapan dan keterampilan. 
g) Beberapa masalah yang menimbulkan pertanyaan peserta didik 
akan dapat dijawab waktu mengalami proses demonstrasi. 
2) Kekurangan metode demonstari 
a) Metode demosntrasi memerlukan persiapan yang lebih matang, 
sebab tanpa persiapan yang memadai demonstrasi bisa gagal 
sehingga dapat menyebabkan metode tidak efektif lagi. Bahkan 
sering terjadi untuk menghasilkan pertunjukan suatu proses 
tertentu, guru harus beberapa kali mencobanya terlebih dahulu, 
sehingga dapat memakan waktu yang banyak. 
b) Demonstrasi memerlukan peralatan, bahan-bahan dan tempat 
yang memadai yang berarti penggunaan metode ini 
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memerlukan pembiayaan yang lebih mahaldibandingkan 
dengan ceramah. 
c) Demonstrasi memerlukan kemampuan dan keterampilan guru 
yang khusus, sehingga guru di tuntut untuk bekerja lebih 
profesional. Demonstrasi juga memerlukan kemauan dan 
motivasi guru yang bagus untuk keberhasilan proses 
pembelajaran pesrta didik. 
3. Metode Drill (Latihan) 
a. Pengertian Metode Drill 
Metode latihan merupakan implementasi dari salah satu dan 
atau gabungan dari beberapa strategi pembelajaran antra lain: 
bermain peran, pembelajran partisipatif, belajar tuntas, pembelajaran 
dengan modul, maupun strategi pembelajaran ekspositori. 
(Mulyono,2012:110). Metode latihan merupakan suatu cara mengajar 
yang baik untuk menanamkan kebiasaan-kebiasaan yang baik. Selain 
itu, metode ini dapat juga digunakan untuk memperoleh suatu 
ketangkasan, ketepatan, kesempatan, dan keterampilan. (Syaiful bahri 
dan Aswan zain,2002:108). Metode latihan (drill) disebut juga 
metode training, yaitu suatu cara mengajar untuk menanamkan 
kebiasaan-kebiasaan tertentu. Selain itu, juga dapat digunakan 
sebagai sarana untuk memelihara kebiasaan-kebiasaan yang baik. 
Meode ini dapat digunakan untuk memperoleh suatu ketangkasan, 
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ketepatan, kesempatan, dan keterampilan. (Jamal Ma‟mur 
Asmani,2011:32).  
Dari pemaparan di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
Metode Drill adalah Metode pembelajaran yang digunakan untuk 
melatih peserta didik dengan tujuan memperoleh suatu ketangkasan, 
ketepatan, kesempatan, dan keterampilan.  
b. Karakteristik metode drill 
Menurut Rusman (2012:192-193) metode drill mempunyai 
karaktertistik sebagai berikut: 
1) Model pembelajaranya bersifat latihan 
2) Mengajarkan sebuah kebiasaan dalam pembelajaran 
3) Menambah kecepatan, ketepatan, dan kesempurnaan dalam 
menerima pembelajaran 
4) Memperkuat tanggapan pada siswa 
c. Langkah metode drill 
Menurut Rusman (2012:192-193) metode drill mempunyai 
karaktertistik sebagai berikut: 
1) Jelaskan terlebih dahulu tujuan atau kompetensi(misalnya sesudah 
pembelajaran selesai siswa akan dapat mempraktikan dengan tepat 
tentang  materi yang telah dilatihkannya). 
2) Tentukan dan jelaskan kebiasaan, ucapan,kecekatan, gerak tertentu 
dan lain sebagainya yang akan dilatihkan, sehingga siswa 
mengetahui dengan jelas apa yang harus mereka kerjakan. 
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3) Pusatkan perhatian siswa terhadap bahan yang akan atau sedang 
dilatihkan itu, misalnya dengan menggunakan animasi yang 
menarik dalam tampilan komputer. 
4) Gunakan selingan latihan, supaya tidak membosankan dan 
melelahkan. 
5) Guru hendaknya memperhatikan kesalahan-kesalahan yang 
dilakukan siswa, serta mendiagnosa kesulitan-kesulitan yang 
dialami siswa.  
d. Kelebihan dan kekurangan metode drill 
Dalam setiap metode pembelajaran ada kekurangan dan 
kelebihan, sebagai metode pembelajaran drill juga memiliki 
kelebihan dan kekurangan berikut ini: 
1) Kelebihan metode drill 
a) Untuk memperoleh kecakapan motoris, seperti menulis, 
melafalkan huruf, kata-kata atau kalimat, membuat alat-alat, 
menggunakan alat-alat (mesin permainan dan atletik), dan 
terampil menggunakan peralatan olah raga. 
b) Untuk memperoleh kecakapan mental seperti dalam perkalian, 
menjumlah, pengurangan, pembagian, tanda-tanda (simbol), 
dan sebagainya. 
c) Untuk memperoleh kecakapan dalam bentuk asosiasi yang di 
buat, seperti hubungan huruf-huruf dalam ejaan. Penggunaan 
simbol, membaca peta, dan sebagainya. 
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d) Pembentukan kebiasaan yang dilakukan dan menambah 
ketepatan serta kecepatan pelaksanaan. 
e) Pemanfaatan kebiasaan-kebiasaan yang tidak memerlukan 
konsentrasi dalam pelaksanaanya. 
f) Pembentukan kebiasaan-kebiasaan membuat gerakan-gerakan 
yang kompleks, rumit, menjadi lebih otomatis. 
2) Kelemahan Metode Latihan 
a) Menghambat bakat inisiatif siswa, karenasiswa lebih banyak 
dibawa kepada penyesuaian dan diarahkan jauh dari 
pengertian. 
b) Menimbulkan penyesuaian serta statis kepada    lingkungan. 
c) Kadang-kadang latihan yang dilaksanakan secara berulang-
ulag merupakan hal yang monoton, mudah membosankan. 
d) Membentuk kebiasaan yang kaku, karena bersifat otomatis. 
e) Dapat menimbulkan verbalisme. 
4. Siswa Tunagrahita 
a. Pengertian Tunagrahita 
 Tunagrahita adalah mereka yang kecerdasannya jelas berada 
dibawah rata-rata. Mereka mengalami keterbelakangan dalam 
menyesuaikan diri dengan lingkungan. Mereka kurang cakap dalam 
memikirkan hal-hal yang abstrak, yang sulit-sulit, dan yang berbelit-
belit. Mereka kurang atau keterbelakang atau tidak berhasil bukan sehari 
dua hari atau sebulan atau dua bulan, tetapi untuk selama-lamanya, dan 
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bukan hanya dalam satu dua hal tetapi hampir segala-galanya, lebih-
lebih dalam pelajaran seperti: mengarang, menyimpulkan isi bacaan, 
menggunakan simbol-simbol, berhitung, dan dalam semua pelajaran 
yang bersifat teoritis. Dan juga mereka kurang/terhambat dalam 
menyesuaikan diri dengan lingkungan. (Moh. Amin,1995:11). 
  Autisme sebagai gangguan perkembangan yang mengombinasikan 
gangguan komunikasi sosial, interaksi sosial dan imajinasi sosial. (Jenny 
Thomson,2010:85) Istilah tunagrahita menggambarkan kondisi 
terlambat dan terbatasnya perkembangan kecerdasan seseorang 
sedemikian rupa jika dibandingkan dengan rata-rata atau anak pada 
umumnya disertai dengan keterbatasan dalam perilaku penyesuaian, 
kondisi ini berlangsung pada masa perkembangan. (Wardani, 2009:64) 
  Hasil dari beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa anak tunagrahita adalah anak- anak yang memeliki kebutuhan 
khusus dengan kecerdasan di bawah rata-rata dan perlu waktu lama 
dalam pelaksanaan pembelajaran karena keterbatasan yang dimiliki. 
b. Klasifikasi Anak Tunagrahita 
Menurut Muh Emin (1995:21) Pengklasifikasian anak   
tunagrahita yang sudah lama dikenal adalah debil untuk yang ringan, 
Imbesil untuk yang sedang dan Idiot untukyang berat dan sangat berat. 
Pengelompokan anak tunagrahita yang digunakan oleh kalangan 
pendidik di kalangan pendidik di Amerika (American Education) ialah 
Educable Mentally Retarded, Trainable Mentally Retarded, dan 
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Totally/Custodial Dependent yang diterjemahkan dalam bahasa 
indonesia:Mampu mendidik,Mampu melatih, dan Mampu rawat. 
Pengelompokan tunagrahita berdasarkan IQ menurut WHO (Vivian 
Navaratman, 1987:403) yaitu: tunagrahita ringan dengan IQ 50-70, 
tunagrahita sedang dengan IQ 30-50, dan tunagrahita yang berat/sangat 
berat dengan IQ kurang dari 30. Selanjutnya akan dikemukakan 
beberapa klasifikasi dimaksud, yaitu: 
1) Tunagrahita Ringan 
Mereka yang termasuk dalam kelompok ini meskipun 
kecerdasanya dan adaptasi sosialnya terhambat, namun mereka 
mempunyai kemampuan untuk berkembang dalam bidang pelajaran 
akademik, penyesuaian sosial, dan kemampuan dalam bekerja. IQ 
anak tunagrahita ringan sekitar 50-70, dalam penyesuaian sosial 
mereka dapat bergaul, dapat menyesuaikan diri dalam lingkungan 
sosial tidak saja lingkungan yang terbatas tetapi juga pada lingkungan 
yang lebih luas, bahkan kebanyakan dari mereka dapat mandiri dalam 
masyarakat. 
2) Tunagrahita sedang. 
 Mereka yang termasuk dalam kelompok tunagrahita sedang 
memiliki kemampuan intelektual umum dan adaptasi perilaku di 
bawah tunagrahita ringan. IQ anak tunagrahita sedang sekitar antara 
30-50, sehingga tingkat kemajuan dan perkembangan yang dapat 
dicapai bervariasi. Mereka dapat belajar keterampilan sekolah untuk 
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tujuan-tujuan fungsional, mencapai suatu tingkat “tanggung jawab 
sosial”, dan mencapai fungsional, mencapai penyesuaian sebagai 
pekerja dengan bantuan. 
3) Tunagrahita berat 
Anak yang tergolong dalam kelompok ini pada umumnya 
hampir tidak memiliki kemampuan untuk dilatih mengurus diri 
sendiri, melakuakan sosialisasi dan bekerja. Sepanjang hidupnya 
mereka akan tergantung pada bantuan dan perawatan orang lain. IQ 
mereka kurang dari 30. Hampir semua anak tunagrahita berat dan 
sangat berat menyandang cacat ganda. Umpamanya sebagai 
tambahan ketunagrahitaan tersebut si anak lumpuh (karena cacat 
otak), tuli atau cacat lainya. 
c. Karakteristik Anak Tunagrahita 
Anak Tunagrahita mempunyai karakteristik, seyogyanya para 
pendidik mengenal karakteristik dan permasalahan anak tunagrahita 
sebgaimana telah dikemukakan dalam klasifikasi. Berikut iniakan di 
uaraikan lagi beberpa karakteristik anak tunagrahita: 
1) Karakteristik anak tunagrahita ringan: 
Anak tunagrahita ringan banyak yang lancar  berbicara tetapi 
perbendaharaan kata-katanya. Mereka mengalami kesukaran berfikir 
abstrak, tetapi mereka masih dapat mengikuti pelajaran akademik 
baik di sekolah biasa maupun di sekolah khusus. Pada umur 16 baru 
mencapai kecerdasan yang sama dengan anak yang umur 12 tahun, 
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tetapi itu pun hanya sebagian dari mereka. Sebagian tidak mencapai 
kecerdasan setinggi itu. Maksudnya kecerdasan anak tunagrahita 
ringan paling tinggi sama dengan kecerdasan aak normal usia 12 
tahun. 
2) Karakteristik anak tunagrahita sedang 
Anak tunagrahita sedang hampir tidka bisa mempelajari 
pelajaran-pelajaran akademik. Mereka pada umumnya belajar secara 
membeo. Perkembangan bahasanya lebih terbatas dari pada anak 
tunagrahita ringan. Mereka hampir selalu bergantung pada 
perlindungan orang lain, tetapi dapat membedakan bahaya dan bukan 
bahaya. Mereka masih mempunyai potensi untuk belajar memelihara 
diri dan menyesuaikan diri terhadap lingkungan, dan dapat 
mempelajari beberapa pekerjaan yang mempunyai arti ekonomi. 
Pada umur dewasa mereka baru mencapai kecerdasan yang sama 
dengan anak umur 7 atau 8 tahun. Maksudnya ialah anak tunagrahita 
sedang dapat mencapai umur kecerdasan yang sama dengan anak 
normal usia tujuh tahun. 
3) Karakteristik Anak Tunagrahita berat dan sangat berat 
Anak tunagrahita berat dan sangat berat sepanjang hidupnya 
akan selalu tergantung pada pertolongan dan bantuan orang lain. 
Mereka tidak dapat memelihara diri sendiri (Makan, berpakaian, ke 
WC, dan sebagainya harus dibantu). Pada umumnya mereka tidak 
dapat membedakan yang berbahaya dengan yang tidak berbahaya, 
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tidak mungkin berpartisipasi dengan lingkungan di sekitarnya, dan 
jika sedang berbicara maka kata-kata dan uacapanya sangat 
sederhana. Kecerdasan anak tunagrahita berat dan sangat berat hanya 
dapat berkembang paling tinggi seperti anak normal yang berumur 3 
atau 4 tahun. 
d. Faktor penyebab tunagrahita 
Terdapat berbagai faktor yang dapat menyebabkan seseorang 
menjadi  tunagrahita. Faktor-faktor dibagi kedalam 3 gugus yaitu: 
1) Faktor-faktor yang terjadi sebelum  anak lahir (prenatal) 
2) Faktor-faktor yang terjadi saat dilahirkan (natal atau pranatal) 
3) Faktor-faktor yang terjadi sesudah dilahirkan (posnatal). 
Tunagrahita adalah seseorang yang sangat membutuhkan 
pendidikan, dalam hal shalat maka metode demonstrasi dan metode drill 
sangat penting. Keterbatasan yang dimiliki siswa tunagrahita menjadikan 
pembelajaran sholat dengan penggabungan dua metode yang bertujuan 
untuk mempermudah tercapainya tujuan pembelajaran. Salah satu 
keterbatasan siswa tunagrahita yaitu pada hal mengingat karna IQ di 
bawah rata-rata siswa yang di katagorikan normal, maka diperlukan 
metode drill untuk mengulang-ulang agar mereka bisa memahami 
gerakan sholat dengan melihat gerakan atau contoh dari guru melalui 
metode demonstrasi. 
Selanjutnya dalam pelaksanaanya, kedua metode ini diharapkan 
dapat melengkapi dari kekurangan masing-masing. Dalam metode 
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demonstrasi fokus pada pemberian contoh yang diikuti oleh siswa 
tunagrahita dan pada metode drill merupakan pengulangan pembelajaran 
dari gerakan sholat bertujuan agar bisa menghafal sedikit demi sedikit 
gerakan sholat pada siswa tunagrahita, karena IQ siswa tunagrahita 
membutuhkan waktu yang lama dalam menghafalkan suatu gerakan dan 
bacaan shalat. metode demonstrasi ini dipilih oleh guru agar 
mempermudah siswa tunagrahita dan mengurangi rasa bosan mereka 
dalam pembelajaran shalat. Selanjutnya metode drill dipilih oleh guru 
agar siswa tunagrahita dapat menghafal sedikit demi sedikit karna 
membutuhkan waktu yang lama dalam praktek pembelajaran shalat. 
 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Dalam proses penelitian ini penulis juga mendapatkan beberapa 
informasi sebagai berikut: 
Andita Dwi Hernawati  skripsi IAIN Surakarta dengan judul 
:Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Bagi Siswa Tunagrahita Di SMALB 
B Bagaskara sragen Tahun Pelajaran 2016/2017. Hasil penelitiannya adalah 
(1) Tujuan pembelajarana agar anak dapat melaksanakan pembelajaran sholat 
secara mandiri tanpa bimbingan lagi dari guru, (2) Materi yang diberikan 
disesuaikan dengan siswa yaitu meliputi sholat, wudhu, adzan. (3) Metode 
yang digunakan dalam pembelajaran adalah ceramah, tanya jawab, drill dan 
praktek, (4) media pembelajaran yang digunakan masih kurang dimana hanya 
menggunakan papan tulis, spidol dan tongkat, (5) Penilaian pembelajaran 
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agama Islam dikatakan sudah cukup lumayan baik, apabila siswa mampu 
menyebutkan rakaat shalat dan mempraktekkan shalat dengan baik tanpa 
harus ada bimbingan dari guru walaupun belum bisa sempurna. 
Penelitian ini memiliki kesamaan dalam pembahasan pelaksanaan 
shalat pada siswa tunagrahita, namun yang membedakan adalah fokus 
penelitian pada perpaduan dua metode yaitu drill dan demonstrasi. 
Kedua, Penelitian yang dilakukan oleh Erlina Sri Astuti, 2016 dengan 
judul “Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada Anak Penyandang 
Autisme di SLB-C YPALB Karanganyar”. Hasil penelitian ini dijelaskan 
bahwa pembelajaran pendidikan agama Islam pada anak autis membutuhkan 
metode yang sesuai. Karena penyampaian materi pendidikan agama Islam 
pada anak autis tidak semudah yang di sampaikan pada anak yang normal. 
Sehingga diperlukan penyusunan program pembelajaran untuk setiap bidang 
studi sehingga tujuan bisa tercapai. 
Penelitian ini memiliki kesamaan pada subjek  penelitian yaitu siswa 
tunagrahita atau autis, namun yang membedakan adalah fokus penelitian pada 
pembelajaran sholat dengan perpaduan dua metode yaitu drill dan 
demonstrasi. 
Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh Heny emawati, tahun 2014 
dengan judul “Aktivitas belajar shalat pada anak tunagrahita di SLB ABCD 
Yayasan Suka Darma (YSD) Polokarto Sukoharjo. Hasil masalah penelitian 
ini adalah  Aktivitas belajar shalat diharapkan dapat berjalan dengan 
maksimal, namun tidak semua aktivitas belajar dapat berjalan maksimal 
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sehingga perlu peningkatan aktivitas belajar dalam rangka mencapai tujuan 
yang diharapkan. Setelah itu dalam mengikuti pembelajaran shalat anak 
tunagrahita sering mengalami baik dalam bacaan maupun gerakanya. 
Penelitian ini memiliki kesamaan pada subjek penelitian yaitu siswa 
tunagrahita dan fokus penelitian tentang pembelajaran shalat, akan tetapi 
memiliki perbedaan yang lebih difokuskan pada metode pembelajaran yang 
diterapkan. 
Setelah mengkaji beberapa penelitian di atas maka penulis 
memberikan kesimpulan bahwa penelitian ini berbeda dengan penelitian 
sebelumnya, karena dalam penelitian ini memfokuskan pada pelaksanaan 
pembelajaran sholat siswa tunagrahita dengan menggunakan metode drill dan 
metode demonstrasi. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Pembelajaran sholat adalah pembelajaran yang wajib diberikan 
kepada semua umat Islam di dunia. Pembelajaran sholat mengajarkan 
bagaimana gerakan, bacaan dan urutan tata cara sholat yang benar. Sholat 
adalah kewajiban yang harus dijalani semua umat islam  meski dalam keadaan 
apapun. Dalam pembelajaran sholat terdapat beberapa metode yang dapat 
mempermudah siswa dalam menerima pembelajaran shalat sesuai karakteristik 
siswa.  
Semua manusia di dunia berhak belajar tanpa terkecuali, tidak hanya 
manusia yang normal saja akan tetapi seseorang yang telah diciptakan dalam 
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segala keadaan yang tidak sempurna. Salah satunya siswa tunagrahita yang 
berhak mendapatkan pendidikan apapun khusunya pendidikan shalat, sehingga 
dapat menunaikan kewajiban shalat secara mandiri meskipun tidak sempurna. 
Siswa tunagrahita adalah siswa yang memiliki IQ dibawah rata-rata 
yang memerlukan bimbingan dan metode yang tepat dalam pembelajaran, 
karena siswa tunagrahita berbeda dengan siswa yang normal. Khususnya 
dalaqm pembelajaran shalat siswa tunagrahita memerlukan perpaduan dua 
metode yaitu metode demondtrasi dan metode drill, metode demonstrasi 
memberikan contoh praktek kepada siswa agar mengetahui gerakan dan 
bacaan sholat yang sesungguhnya, sedang metode drill adalah mengulang 
kembali suatu pembelajaran, metode drill ini sangat diperlukan untuk 
menyempurnakan metode demonstrasi pada siswa tunagrahita dikarenakan 
kesulitan dalam menghafal dan berfikir. Sehingga tujuan dari kedua metode 
ini agar siswa tunagrahita mudah menerima pembelajaran shalat sehingga 
tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Penelitian kualitatif 
menggunakan metode penalaran induktif dan sangat percaya bahwa terdapat 
banyak perspektif yang akan dapat di ungkapkan. Penelitian kualitatif adalah 
keterkaitan spesifik pada studi hubungan sosial yang berhubungan dengan 
fakta dari pluralisasi dunia kehidupan. (Imam Gunawan, 2014:81). Dari data 
di atas maka dapat di simpulkan bahwa Penelitian kualitatif adalah Penelitian 
yang menggunakan metode penalaran dari fakta yang ada dalam dunia 
kehidupan yang menghasilkan data-data deskriftif yang di peroleh dari subjek 
penelitian, responden dan informan penelitian yang memiliki hubungan sosial. 
Selanjutnya penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan 
pendekatan deskriftif, yaitu merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk 
mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu 
keadaan gejala menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan.(Suharsimi 
Arikunto, 2014:235) Sehingga penelitian ini memberikan penyajian tentang 
proses pembelajaran shalat siswa tunagrahita dengan menggunakan metode 
demonstrasi dan metode drill. Peneliti menggunakan data berupa tulisan yang 
diperoleh dari observasi wawancara, dan dokiumentasi untuk mendeskripsikan 
realita pada subjek penelitian. 
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Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif karena 
dalam metode ini peneliti bisa berkomunikasi secara langsung dengan subjek 
dan informan, sehingga realita yang terjadi pada objek penelitian bisa 
diungkapakan dan bisa berkomunikasi secara langsung dengan subjek dan 
informan, sehingga realitas yang terjadi bisa diungkapkan oleh informan 
secara jelas dan sesuai realita yang ada. 
 
B. Setting Penelitian 
1. Waktu penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari-Mei 2018. 
2. Tempat penelitian. 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP YPA-ALB Langenharjo, 
Sukoharjo.Dengan pertimbangan sekolah tersebut merupakan sekolah luar 
biasa yang mempunyai kegiatan praktik pembelajaran shalat dengan 
menggunakan perpaduan dua metode sehingga diharapkan dapat 
mencapai tujuan pembelajaran dengan efektif dan efisien. 
 
C. Subjek Informan Penelitian 
1. Subjek penelitian 
Subyek penelitian adalah benda, hal atau orang tempat data untuk 
variabel penelitian yang dipermasalahkan melekat (Suharsimi Arikunto, 
1998:116). Subjek dalam penelitian ini adalah guru PAI dan siswa di SMP 
YPA- ALB Langenharjo, Sukoharjo. 
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2. Informan Penelitian 
Informan adalah Individu yang bertugas sebagai pemberi informasi 
mengenai budaya, struktur sosial, keyakinan, dan lain sebagainyayang 
berguna pada penelitian ( Haris Herdiansyah,2015:53). Informan 
merupakan sumber lain dalam penelitian yang dapat memberikan 
informasi mengenai data penelitian.  Informan penelitian disini adalah 
kepala sekolah dan Wakil kepala bidang kurikulum di SMP YPA_ALB  
Langenharjo, Sukoharjo. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data penelitian ini, peneliti menggunakan 
prosedur pengumpulan data di antaranya yaitu: 
1. Observasi 
Observasi merupakan metode pengumpulan data melaui indra 
manusia (Heris Herdiansyah,2015:129). Metode ini di gunakan untuk 
mengumpulakan data yang menggunakan indra mata sehingga dapat 
mengamati realita yang ada dalam proses pelaksanaan pembelajaran 
shalat siswa tunagrahita dengan menggunakan metode demonstrasi dan 
metode drill. 
2. Interview (wawancara) 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu (Haris 
ahardiansyah, 2015:29). Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu 
pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan 
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terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban pertanyaan itu. 
Wawancara berarti meminta informasi atau ungkapan kepada orang yang 
diteliti yang berputas di sekitar pendapat dan keyakinan (Emzir, 2012:50) 
Dengan wawancara maka peneliti dapat menganalisis data 
pengamatan dan data hasil wawancara sehingga diperoleh data yang sama, 
wawancara ini ditunjukan pada Guru PAI di SMP YPA-ALB 
Langenharjo, Sukoharjo. Wawancara ini bertujuan memperoleh data 
tentang faktor pendukung dan cara mengatasi masalah dalam 
pembelajaran shalat siswa. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah teknik yang menggunakan alat yang 
menghasilkan data deskriftif yang cukup berharga.(Lexxy J.Meleong, 
2017:161). 
Metode ini di gunakan peneliti dalam penelitian untuk 
memperoleh data sejarah, data objek, struktur organisasi, sarana prasarana 
dan foto siswa tunarahita saat pelaksanaan pembelajaran shalat. Sehingga 
menjadi bukti yang real dalam penelitian 
 
E. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
Keabsahan data merupakan inti dari reliabelitas (keandalan) dan 
validitas (keshahihan) yang merujuk pada masalah kualitas data dan ketepatan 
metode yang dilaksanakan untuk melaksanakan proyek penelitian 
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(Emzir,2012:78). Data yang ada dalam penelitian harus di jamin kebenaran 
dan keabsahannya. 
Dalam penelitian kualitatif ada beberapa cara yang dapat di gunakan 
untuk mengembangakan validitas data atau mengecek keabsahan adata. Dalam 
penelitian ini peneliti mengecek keabsahan data dengan teknik triangulasi 
yaitu teknik pemeriksahan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang 
lain.(Lexy moleong, 2017:330) Maka teknik triangulasi yang digunakan 
peneliti dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber. Teknik ini dapat di 
capai dengan: 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 
yang di katakanya secara pribadi. 
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 
penelitian dengan apa yang dikatakanya sepanjang waktu. 
4.  Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai     
pendapat dan pandangan orang. 
      5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokument yang  terkait 
(Lexy J Moleong, 2017:330-331). 
 
F. Teknik Analisa Data 
Analisis Data Kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 
bekerja dengan data, memilah-milahnya menjadi  satuan yang dapat di kelola, 
mensitesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang 
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penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan 
orang lain.(Lexy J Meleong, 2017:249) 
Menurut  Miles dan Huberman (1992:16) analisis kualitatif tetap 
menggunakan kata-kata, yang biasanya disusun kedalam teks yang diperluas. 
Analisis adat terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu 
redaksi data, penyajian data, penarikan kesimpulanverifikasi. Proses ketiga 
komponen tersebut merupakan siklus, dimana proses reduksi data, penyajian 
data dan penarikan kesimpulan itu merupakan rangkaian kegiatan analisis 
secara berurutan dan saling susul-menyusul. Metode interaktif itu secara 
singkat dapat dijabarkan sebagai berikut: 
1. Pengumpulan data 
Dengan menganalisa data sambil mengumpulkan data, peneliti 
dapat mengetahui keterangan data yang harus di kumpulkan dan dapat 
mengetahui keterangan data yang harus dikumpulkan dan dapat diketahui 
metode mana yang harus dipakai tahap berikutnya. Dalam proses ini, 
peneliti melakukan pengumpulan data awal sebelum melakukan penelitian. 
2. Reduksi data 
Reduksi data sebagai proses pemilihan dan pemusatan perhatian 
pada penyederhanaan, pengabstrakan dan informasi data kasar, yang 
berasal dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data dimulai dari 
sejak peneliti mengambil keputusan tentang kerangka kerja konseptual 
pemilihan kasus, pertanyaan yang di ajukan dan tentang cara pengumpulan 
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data yang dipakai.Reduksi data berlangsung terus menerus selama proyek 
yang berorientasi kualittaif berlangsung. 
3. Penyajian data 
Kesimpulan informasi tersusun yang memberikan kemungkinan 
adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Informasi di sini 
termasuk di dalamnya skema, tabel yang berkaitan dengan kegiatan. 
4. Penarikan kesimpulan atau verifikasi 
Mencari benda-benda, mencatat keteraturan, pola-pola penjelasan 
atau konfigurasi yang merupakan kesimpulan akhir dari hasil penelitian. 
Selanjutnya, dari penjelasan sebelum-sebelumnya, maka dapat 
digambarkan model analisis interaktif yang dikemukakan oleh Miles dan 
Huberman yang dapat digambarkan seperti yang terlihat pada Bagan1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
                  Bagan 1. Model Analisis Interaktif  Miles dan Huberman 
                  (  Dalam Orzya Narastika, 2016.57) 
 
Pengumpulan data 
Kesimpulan/Verifikasi Reduksi data 
Penyajian data 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Profil  SMP YPA-ALB Langenharjo Sukoharjo. 
a. Sejarah berdirinya SMP SLB YPA-ALB Langenharjo Sukoharjo. 
SLB YPA-ALB Langenharjo Sukoharjo adalah bentuk lembaga 
pendidikan yang mengampu pendidikan luar biasa  dari jenjang TK, 
SD, SMP, dan SMA dengan kebutuhan khusus B yaitu tunawicara dan 
C tunagrahita. Sebelumnya peneliti memberitahukan bahwa peneliti 
hanya fokus penelitian pada SMP katagori C yaitu tunagrahita. SLB  
YPA-ALB  ini berdiri pada tahun 1981 atas inisiatif Kepala yayasan 
yaitu Dra. Hj. Sriwaluyani. Pada tahun 1981 pengelolaan mendapatkan 
ijin operasional pengajaran di SLB YPA-ALB yang beralamatkan di 
Tegalsari RT 04/RW V Langenharjo Grogol Sukoharjo Jawa . SLB  
YPA-ALB mendapatakan akte notaris dari penerbit akte notaris yaitu 
Ruth Karliena, S.H No. 113/1981 pada tanggal 13 April 1981. Awal 
mula berdiri SLB YPA-ALB sangat sedikit peminatnya dengan 
kesadaran masyarakat akan pendidikan untuk anak berkebutuhan 
khusus maka banyak peminat di  SLB YPA-ALB Langenharjo 
Sukoharjo. Kemudian dengan adanyan peningkatan ini maka pada 
tanggal 2ditasi 9 September 2007 mendapatkan akreditasi B yang di  
pimpin oleh  Bp SUTINO, S.Pd dan mendapatkan NSS 102031109001 
Serta NPSN 20310491 yang beralamatkan di Tlobong RT 4/RW VI 
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Langenharjo, Grogol, Sukoharjo. (Sumber data: Data Dukumen SLB  
YPA-ALB Langenharjo tanggal 23 Maret 2018.) 
b. Tujuan berdirinya SLB  YPA-ALB Langenharjo Sukoharjo 
Adapun tujuan SLB  YPA-ALB Langenharjo Sukoharjo adalah 
sesuai dengan visi dan misi sebagai berikut: (Dokument profil SLB  
YPA-ALB) 
1) Visi 
Unggul dalam prestasi, bertaqwa, bertanggung jawab, terampil, dan 
mandiri. 
2) Misi  
a) Menyiapkan generasi yang unggul yang memiliki prestasi 
dibidang imtaq dan ipteq. 
b) Mengembangkan potensi peserta didik yang aktif, kreatif dan 
inovatif melalui kegiatan pembelajaran. 
c) Menggalang peran serta orang tua dan masyarakat dalam 
membantu anak kebutuhan khusus untuk hidup sendiri.  
c. Letak Geografis 
Letak Geografis adalah letak suatau daerah atau wilayah 
berdasarkan kenyataan di muka bumi. SLB YPA-ALB  terlatak di desa 
Langenharjo kecamatan Grogol kabupaten Sukoharjo Profinsi jawa 
Tengah. Desa Langenharjo terletak di sebelah Utara SD Langenharjo 
01 dengan jarak 50 meter dan dengan batas wilayah desa yaitu: 
1) Sebelah barat : PLN Langenharjo 
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2)Sebelah Timur: Desa Tegalsari 
3)Sebelah Utara: SDN 1 Langenharjo 
4)Sebelah Selatan: SDN 3 Langenharjo 
Sedangkan SLB YPA-ALB terletak di 10 meter SDN 
Langenharjo Sukoharjo. Banyak warga masyarakat di dalam dan di 
luar wilayah desa langenharjo yang membelajarakan anak-anaknya 
yang berkebutuhan khusus untuk belajar tentang ilmu pengetahuan 
meski dengan keterbatasan yang ada. (Observasi tanggal 5 maret 
2018). 
d. Struktur Organisasi 
Struktur Organisasi di SLB YPA-ALB Langenharjo Sukoharjo 
adalah sebagai berikut: (Dokumentasi pada tanggal 8 Maret 2018) 
adalah sebagai berikut: 
1) Ketua: Bambang Raharjo 
2)Sekertaris: Purwanti, S.H 
3)Bendahara: Sri Mulyani 
4)Anggota: Suparmi 
5)Anggota:Samino Pujianto 
e. Keadaan Pendidik dan Peserta Didik 
1) Keadaan Pendidik 
Seorang pendidik adalah salah satu komponen yang 
penting. Proses pembelajaran akan berjalan dengan efektif dan 
efisien jika pendidik bisa profesional dan sabar dalam mendidik 
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sehingga tercapainya tujuan pembelajaran. Guru SMP YPA-ALB 
adalah seorang guru yang sangat mulia dengan keadaan murid di 
bawah rata-rata guru PAI SMP YPA-ALB sabar dalam mendidik 
sehingga peserta didik dapat belajar dengan baik. Sehingga tujuan 
yang ingin di capai dapat terlaksana dengan baik. Adapun jumlah 
tenaga pendidik adalah 27 pendidik yaitu 9 laki-laki dan 18 
perempuan. Khusus guru PAI untuk SMP hanya ada satu orang 
guru yaitu Ibu Wahyuni Spd yang berumur 40 tahun dan menjadi 
guru sejak tahun 2001. Guru yang mengajar di SMP YPA-ALB 
Langenharjo Sukoharjo yang berstatus PNS adalah 14 0rang dan 
guru honorer 13 orang dan semua adalah lulusan Sarjana 
pendidikan, meski demikian masih banyak kekurangan guru dan 
khususnya guru Pendidikan Agama Islam. Berikut ini adalah tabel 
guru dan status guru: 
Tabel 0.1 
DATA STATUS GURU 
 
NO NAMA GURU STATUS GURU 
PENDIDIKAN 
GURU 
1. Sutino PNS S1 
2 Suharyanti PNS S1 
3 Musriyanti PNS S1 
4 Mulyono PNS S1 
5 Siti Musyarifah PNS S1 
6 Sri Hartati PNS S1 
7 Endang pramastuti PNS S1 
8 Sutiyono PNS S1 
9 Sri Mulyati PNS S1 
10 Siti fatimah PNS S1 
11 Hesti Kartika PNS S1 
12 Bamabang Riyadi PNS S1 
13 Wahyuni PNS S1 
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NO NAMA GURU STATUS GURU 
PENDIDIKAN 
GURU 
14 Danarto dewo Honorer S1 
15 Li upick nuraini Honorer S1 
16 Tri ariyani Honorer S1 
17 Komsatun Honorer S1 
18 Dwi purnawati Honorer S1 
19 Listyowati Honorer S1 
20 Sunarni Honorer S1 
21 Srisuartini Honorer S1 
22 Ima dafistiani Honorer S1 
23 Keset hartanto Honorer S1 
24 Murtini  Honorer S1 
25 Nur aini Honorer S1 
26 Karniatun Honorer S1 
27 Aryowiranjoyo Honorer S1 
 (Dokumentasi Profil Sekolah, Senin 27 Maret 2018) 
2) Keadaan peserta didik 
Jumlah peserta didik di SLB YPA-ALB Langenharjo 
Sukoharjo adalah 119 terdiri dari 23 siswa katagori B dan 90 
katagori C serta 6 katagori autis. Siswa dan siswi SMP katagori C 
tunagrahita sebanyak 23 orang terdiri dari 13 siswi dan 10 siswa. 
Tabel 0.2 
DATA STATUS SISWA 
No Nama Keadaan 
1 Afrida Danuyuda Sedang 
2 Bagas Ardiansyah Berat 
3 Divya Aulia Refinda Sedang 
4 Mahera gusmania Sedang 
5 Syaiful nur dani Sedang 
6 Anindita Nuraini Berat 
7 Alifa Nur Rahma Berat 
8 Aldoni Khoiri Berat 
9 Alifa Denaya Ringan 
10  Agus Irawan Berat 
11 Afriska Wahyu  Sedang 
12 Azzahra Putri  Sedang 
13 Bagas Restu Sedang 
14 Basit Ardianya Ringan 
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No Nama Keadaan 
15 Bayu Krisna Mukti Ringan 
16 Cahyo Sulistyo Ringan 
17 Dhany Yoga  Ringan 
18 Deni Wahyu  Sedang 
19 Emanuella Keziera Sedang 
20 Era Wijaya  Ringan 
21 Fauzan vidiansyah Ringan 
22 Abram Ringan 
23 Hendri setyawan Rinagn 
 (Dokumentasi, 27 Maret 2018) 
f. Keadaan Sarana dan Prasarana. 
Sarana dan prasarana merupakan bagian terpenting bagi 
lembaga pendidikan. Tersedianya sarana dan prasarana yang memadai 
akan menunjang sekaligus membantu dalam menciptakan 
pembelajaran shalat yang efektif dan efisien. Adapun sarana dan 
prasarana yang tersedia adalah sebagai berikut: 
Tabel 0.3 
DATA SARANA DAN PRASARANA 
NO Sarana dan Prasarana Jumlah Keadaan 
1 KELAS 5 BAIK 
2 MEJA SISWA 25 BAIK 
3 MEJA GURU 3 BAIK 
4 KURSI SISWA 25 BAIK 
5 MUSHALA 1 BAIK 
6 KANTOR GURU 1 BAIK 
7 TOILET  4 BAIK 
 (Dokumentasi profil sekolah hri kamis, 16 maret 2018) 
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2. Deskripsi Pelaksanaan Pembelajaran Shalat Dengan Menggunakan 
Metode Demonstrasi Dan Metode Drill siswa SMP YPA-ALB 
Langenharjo Sukoharjo. 
Menurut wardani tunagrahita menggambarkan kondisi terlambat 
dan terbatasnya perkembangan kecerdasan seseorang sedemikian rupa jika 
dibandingkan dengan rata-rata atau anak pada umumnya disertai dengan 
keterbatasan dalam perilaku penyesuaian, kondisi ini berlangsung pada 
masa perkembangan. Dengan demikian Siswa tunagrahita harus memiliki 
pembelajarann yang khusus untuk mempelajari berbagai ilmu pengetahuan 
khususnya pembelajaran shalat haruslah menggunakan metode yang sesuai 
keadaan siswa tunagrahita agar hasil pembelajara efektif dan efisien. 
Dalam penelitian ini membahas mengenai pelaksanaan pembelajaran 
shalat menggunakan metode demonstrasi dan metode drill di SMP YPA-
ALB Langenharjo Sukoharjo. 
Pelaksanaan metode demonstrasi dan metode drill dalam 
pelaksanaan shalat siswa tunagrahita dimulai sejak tahun 2013 di 
laksanakan secara rutin setiap hari rabu dan jumat, dimulai pukul 08.00 
sampai jam 10.00 WIB. Pelaksanaan pembelajaran shalat di laksanakan di 
Mushala oleh siswa siswi SMP semua jenjang pendidikan menjadi satu di 
karenakan kurangnya guru dalam lembaga pendidikan di SMP YPA-ALB 
Langenharjo Sukoharjo (Wawancara Ibu wahyuni 6 April 2018). Dalam 
penelitian ini peneliti akan membahasa dengan detail tentang pelaksanaan 
pembelajran dengan menggunakan metode demonstrasi dan metode drill 
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dari mulai persiapan pembelajaran, proses pembelajaran, penggunaan 
metode demonstrasi dan metode drill,faktor pendukung dan penghambat 
dalam pembelajaran serta evaluasi dalam pembelajaran. Berikut ini adalah 
proses pembelajaran shalat siswa tunagrahita dengan menggunakan 
metode demonstrasi dan metode drill di SMP YPA-ALB Langenharjo 
Sukoharjo: 
a. Perencanaan Pembelajaran 
Setiap pembelajaran akan lebih efektif dan efisien jika ada 
persiapan dari guru dan siswa. Perencanaan yang baik dalam 
pembelajaran yaitu mempersiapkan segala perangkat pembelajaran, 
metode dan media pembelajaran, sehingga dapat lebih matang dalam 
memasuki pembelajaran. Dalam persiapan  pembelajaran shalat yang 
di laksanakan menjadi satu yaitu SMP kelas 1,2, dan 3 menjadikan 
guru tidak bisa membuat RPP sehingga persiapan hanya 
mempersiapkan metode dan media tanpa tertulis. Selain perencaan 
guru juga melakukan persiapan kegiatan yaitu yang pertama di lakukan 
oleh pendidik adalah menyiapkan Media seperti rukuh, sajadah, sarung 
serta tempat yang rapi tak lupa guru juga mempersiapkan Materi yang 
akan di sampaikan dengan membawa buku materi (Observasi, 7 maret 
2018). 
Dari segi persiapan pembelajaran shalat memang kurang karna 
perangkat yang harusnya di buat seperti RPP untuk persiapan 
pembelajran shalat belum terlaksana dikarenakan minimnya guru 
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sehingga harus digabung menjadi satu dan menjadikan persiapan 
dalam bentuk naskah RPP belum bisa di jalankan akan tetapi metode 
dalam menjalankan pembelajaran shalat sudah baik yaitu dengan 
metode demonstrasi dan metode drill.(Wawancara bersama ibu 
Suhartini, 24 maret 2018). 
Sebelum pembelajaran guru mengkondisikan siswa yang ada di 
kelas untuk pindah di mushala melaksanakan pembelajaran shalat. 
Dalam persiapan ini guru mengajak satu persatu siswa dengan sabar 
karna keterbatasan mereka yang sulit untuk mengerti arahan dari 
guru.menyiapkan siswa sehingga kondusif di lakukan satu persatu 
sehingga siswa mau untuk duduk di mushala. Dalam mempersiapkan 
pembelajaran guru merasa kesulitan karna anak siswa tunagrahita perlu 
kestabilan diri untuk duduk dari kelas menuju ke mushala (Wawancara 
dengan Ibu Wahyuni 21 Maret 2018). Segala persiapan untuk 
pembelajaran sudah di usahakan agar semaximal mungkin Bapak 
Sutino sebagai kepala sekolah juga memaklumi keadaan persiapan 
yang mungkin kurang sempurna karna belum bisa membuat RPP 
karena kondisi gabungan tiga kelas dan hanya satu guru (Wawancara 
dengan Bapak Sunito, 22 Maret 2018) 
b. Proses Pembelajaran 
Pelaksanaan pembelajaran shalat akan ada pembukaan, isi dan 
penutup. Dalam pembelajaran shalat ini Guru sebelum pembelajaran 
dimulai guru membuka dengan salam dan doa bersama, kemudian 
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praktek shalat beserta materi yang diberikan dilaksanakan di mushala 
yang di persiapkan sebelumnya. Dalam proses pembelajaran shalat 
setelah di buka salam dan doa guru mengawali dengan pertanyaan 
tentang kabar dan apresiasi siapa saja yang sudah shalat tertib 5 waktu 
kemudian guru menanyakan tentang berapa rakaat shalat lima waktu, 
Setelah selesai guru mengajari tata cara wudhu dengan benar dan 
murid mengikuti di sini guru menggunakan metode demonstrasi , 
setelah itu sebelum guru mengajari shalat guru meminta siswa untuk 
memakai perlengkapan shalat seperti mukena dan sarung kemudian 
guru mengajari shalat dengan gerakan yang detail satu persatu 
kemudian murid mengikuti dengan baik. Selain gerakan tata cara 
shalat guru selalu membacakan bacaan setiap bacaan gerakan shalat 
dengan keras dan pelan-pelan serta berulang-ulang dengan 
menggunakan metode drill Semua itu dilaksanakan karna murid 
tunagrahita indra pendengarannya berkurang dari murid yang normal 
serta daya tangkap berfikir yang kurang. Maka guru dengan sabar 
mengulang-ulang bacaan dan gerakan setiap pertemuan kemudian di 
akhiri dengan mengulang kembali satu persatu siswa agar mereka 
dapat terbiasa dalam gerakan serta bacaan shalat. Dalam proses 
pembelajaran beberapa siswa dalam mengikuti pembelajaran shalat, 
ada beberapa yang masih salah. Dalam menghadapi siswa ketika siswa 
salah guru langsung membenarkan gerakan dan bacaanya kepada 
murid yang salah dengan kesabaran dan tanpa marah-marah. 
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Kesabaran guru disini sangat mengagumkan karna dengan keadaan 
kelas dijadikan menjadi satu dan hanya dengan satu guru, guru tetap 
sabar tanpa emosi jika melihat siswa ada yang salah meski guru 
merasa kewalahan dalam menghadapinya. Kemudian guru mengakhiri 
pembelajaran dengan salam dan doa bersama serta tak lupa 
mengingatkan siswa untuk semangat belajar karna bagi guru belajar di 
rumah itu sangatlah penting. (Hasil observasi 16 Maret 2018) Dalam 
proses pembelajaran guru tidak merasa kesulitan di karenakan murid 
dalam keadaan sudah stabil akan tetapi dengan di gabungnya tiga kelas 
menjadi satu membuat guru kewalahan serta ada beberapa anak yang 
sedang tidak stabil kondisinya seperti senyum-senyum sendiri dalam 
pembelajaran dan diam serta melamun namun demikian dalam 
pelaksanaan pembelajaran shalat menggunakan metode demonstrasi 
dan metode drill guru langsung membenarkan dengan kelembutan jika 
ada gerakan yang salah dan bacaan yang salah kepada murid yang 
salah secara langsung dengan lembut tanpa berbicara yang kasar, Saya 
sebagai peneliti merasa sangat kagum terhadap guru PAI di SMP ini 
karna kesabaran dan kelembutan hatinya dalam mengajar (Observasi, 
Jumat 16 Maret 2018). Hal ini selaras dengan hasil wawancara dalam 
keadaan apapun guru tidak boleh marah dan akan tetap mengajar 
dengan penuh kasih dan sayang jika murid salah guru langsung 
membenarkan tanpa marah-marah. (hasil wawancara dengan ibu 
wahyuni 23 april 2018) Hal ini sama dengan hasil observasi yang di 
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lihat peneliti bahwa guru mengajar dengan penuh kasih sayang meski 
beberapa siswa tidak stabil keadaanya (Hasil Observasi 16 Maret 
2018). 
Pelaksanaan pembelajaran shalat siswa tunagrahita di SMP 
YPA-ALB Langenharjo Sukoharjo menggunakan dua metode 
demonstrasi serta metode drill  karena di lihat dari kondisi siswa 
dengan daya tangkap yang kurang serta mudah lupa. (Wawancara 
dengan ibu wahyuni 21 Maret 2018).  
Selaras dengan pendapat guru dalam observasi pelaksanaan 
pembelajaran menggunakan metode ini guru mengawali dengan 
memberikan pengertian kemudian guru melaksanakan gerakan wudhu 
dan shalat di depan peserta didik setelah itu guru mengulangi satu 
demi satu gerakan dan peserta didik mengikutinya. Dalam pelaksanaan 
metode drill guru mengulangi di setiap setiap sehingga peserta didik 
dapat mengingatnya dengan sedikit demi sedikit. Meski dalam 
prosesnya salah guru tidak membentak karna tau akan kemampuan 
anak dan mengulanginya sampai bisa meski tidak sempurna.(Observasi 
Jumat 16 Maret 2018).  
Dalam pelaksanaan dua metode ini guru merasa kewalahan 
karna satu SMP di jadikan menjadi satu akan tetapi hasill dari kedua 
metode demonstrasi dan drill cukup baik (Wawancara dengan Ibu 
Wahyuni 21 Maret 2018) sependapat dengan wakil kepala bagaian 
kurikulum yaitu ibu surtini memang dijadikan jadi satu bahwa 
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pembelajaran shalat dijadikan menjadi satu dikarenakan kurangnya 
guru PAI di SMP ini akan tetapi hasil dengan kedua metode ini cukup 
baik (Hasil Wawancara Jumat 24 Maret 2018) 
c. Evaluasi 
Evaluasi bertujuan untuk mengetahui hasil dalam sebuah 
pembelajaran . Dalam Evaluasi pembelajaran shalat di SMP YPA-
ALB ada beberapa evaluasi. Evaluasi ini diharapkan dapat mengetahui 
seberapa besar kemampuan dan perubahan dalam pembelajaran shalat. 
Evaluasi yang dilaksanakan dalam pembelajaran shalat ada dua 
evaluasi yaitu pertama evaluasi setiap proses pembelajaran dengan 
mengulangi satu persatu gerakan pembelajaran shalat sebelumnya 
kemudian evaluasi setiap selesai proses pembelajaran wudhu dan 
shalat dari awal sampai akhir dengan praktek wudhu dan shalat setiap 
siswa di hari yang sama. Pembelajaran bisa dikatakan berhasil apabila 
siswa mampu untuk menghafal gerakan, bacaan shalat, serta 
mengetahui jumlah rakaat (wawancara dengan Ibu Wahyuni, Selasa 4 
April 2018).   
Pendapat Ibu Wahyuni selaras dengan hasil observasi peneliti 
bahwa sebelum memulai pembelajaran guru selalu menanyakan 
kembali pembelajaran sebelumnya kemudian setiap pertemuan guru 
mengevaluasi setiap siswa dan di akhiri materi guru mengadakan 
evaluasi totalan dari wudhu sampai shalat. (Observasi Kamis 18 Maret 
2018). Bapak kepala sekolah juga mengatakan bahwa pembelajaran 
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shalat sudah cukup, hal tersebut dikatakan beberapa anak sudah mau 
melaksanakan shalat tertib lima waktu serta mampu untuk gerakan 
serta tahu akan jumlah rakaat. Meski ada beberapa anak yang masih 
belum bisa tertib shalat karna orang tua sebagai salah satu faktor 
penghambat juga blum bisa mengingatkan dengan baik. Akan tetapi 
sebagai kepala sekolah tetap memberi sosialisasi kepada orang tua 
bersamaan dengan pengambilan raport (wawancara bapak kepala 
sekolah, kamis 8 april 2018)  
Hal ini selaras dengan observasi bahwa hasil evaluasi akhir 
siswa sudah mampu menghafal bacaan dan gerakan meski belum 
sempurna akan tetapi ketika siswa di tanya ada beberapa anak yang 
masih belum tertib shalatnya ketika ditanya mereka menjawab tidak di 
bangunkan orang tua ketika shalat subuh(Observasi Jumat, 16  Maret 
2018) Dalam hal ini faktor penghambat siswa tunagrahita dalam 
pembelajaran adalah kurangnya pembiasaan dan dorongan orang tua 
untuk menertibkan anaknya shalat lima waktu akan tetapi kepala 
sekolah mengambil kebijakan untuk sosialisasi kepada orang tua. 
 
B. Interprestasi Hasil Penelitian 
1. Perencanaan Pembelajaran Shalat 
Berdasarkan data-data yang di peroleh oleh peneliti dari hasil 
penelitian di lapangan, maka peneliti melakukan proses pengolahan data 
dengan teknik triangulasi. Dengan demikian data yang diperoleh saat 
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“Pelaksanaan pembelajaran shalat dengan menggunakan metode 
demonstrasi dan metode drill siswa tunagrahita di SMP YPA-ALB 
Langenharjo, Sukoharjo tahun ajaran 2017/2018”. Terlaksana sesuai 
jadwal yang telah di tetapkan. Untuk pembelajaran praktek serta teori 
shalat di mushala. 
Dalam perencanaan pembelajaran shalat persiapan dari guru dan 
siswa adalah hal yang utama. Keadaan siswa yang berbeda jenjang akan 
tetap kondusif dengan satu guru yang sabar dan terampil. Mengkondisikan 
siswa yang berbeda jenjang tidak akan mudah apa lagi keadaan siswa 
tunagrahita yang sulit untuk mengerti. Semua butuh kesabaran dan 
ketekunan. Pelaksanaan persiapan pembelajaran shalat di SMP YPA-ALB 
Langenharjo Sukoharjo ini dari materi, metode dan perlengkapan cukup 
baik di lihat keadaan guru yang berjumlah satu orang dan keadaan siswa 
dengan keterbatasan mereka. Meskipun tanpa RPP guru bisa mengajar 
dengan baik. Sebelum pembelajaran guru sudah memikirkan metode dan 
media yang mau di gunakan. Metode yang di gunakan untuk shalat adalah 
metode demonstrasi dan metode drill persiapan yang dilakukan oleh guru 
adalah mempersiapkan strategi pembelajaran dan media belajar untuk 
proses penggunaan metode demonstrasi dan drill meski tanpa RPP. 
Perencanaan dalam pembelajaran shalat ini kurang sempurna krna tanpa 
adanya RPP karena kurikulum 2013 seharusnya menggunakan RPP dalam 
perencanaan pembelajaran. 
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2. Proses Pembelajaran Shalat 
Proses pembelajaran shalat dapat terlaksanakan dengan sempurna 
jika ada pembukaan, isi dan penutup. Dalam pembelajaran shalat siswa 
tunagrahita di SMP YPA-ALB Langenharjo Sukoharjo di buka dengan 
salam dan doa kemudian guru melakukan reviuw ulang dari pembelajaran 
yang telah dilaksanakan kemudian guru masuk isi yaitu materi bacaan dan 
gerakan shalat dengan menggunakan metode demonstrasi dan metode drill 
dengan proses yang sedikit materi dan waktu yang di ulang ulang.  Guru 
tak lupa meminta siswa menggunakan media peralatan shalat agar lebih 
efektif. Setelah isi materi tersampaikan secara bertahap tak lupa guru 
melakukan evaluasi kecil yaitu evaluasi setiap setelah pembelajaran 
kemudian guru menutup dengan nasihat tentang pentingnya shalat dan 
mngingatkan tentang shalat kemudian di lanjutkan dengan salam dan doa. 
Dalam proses pembelajaran ini guru telah melaksanakan proses dengan 
tahap yang baik. Dan dengan penuh kasih sayang dengan keadaan siswa 
yang luar biasa guru dapat mengkondisikan dengan kesabarannya.    
Proses pembelajaran guru menggunaaan metode demonstrasi dan 
metode drill metode merupakan peran yang sangat penting dalam kegiatan 
pembelajaran. Diantara beberapa macam metode dalam pembelajaran 
shalat menekankan metode demonstrasi dan metode drill. Dengan 
menekankan kedua metode ini siswa tunagrahita dapat tetbiasa dengan 
gerakan dan bacaan shalat, karena gabungan kedua metode ini dianggap 
efektif untuk keadaan siswa tunagrahita dengan segala keterbatasan 
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mereka dalam pembelajaran. Guru menyampaikan materi dengan 
memberikan contoh gerakan kemudian siswa mengikuti dengan 
kemampuan masing-masing. Setelah itu guru mengulang-ulang dengan 
metode drill agar siswa dapat terbiasa dan hafal sedikit demi sedikit karena 
daya ingat mereka sangat terbatas. Menurut Mulyono (2012:87) Metode 
demonstrasi merupakan metode guru sebagai demonstrator dan peserta 
didik memperlihatkan kepada seluruh kelas suatu proses. Dalam 
pembelajaran shalat ini penggunaan metode demonstrasi dengan teori.  
Menurut Syaiful bahri dan Aswan zain, (2002:108) Metode latihan 
merupakan suatu cara mengajar yang baik untuk menanamkan kebiasaan-
kebiasaan yang baik. Selain itu, metode ini dapat juga digunakan untuk 
memperoleh suatu ketangkasan, ketepatan, kesempatan, dan keterampilan. 
Pelaksanaan metode drill dalam penelitian ini sudah sesuai dengan teori. 
Dalam praktek pembelajaran shalat ini ketika siswa melakukan kesalahan 
maka guru langsung membenarkan secara langsung dengan penuh 
kesabaran. Sehingga siswa dapat mengikuti gerakan yang benar sesuai 
yang di ajarkan oleh pendidik dalam proses pembelajaran shalat. 
3. Evaluasi 
Evaluasi merupakan tahap akhir dalam proses pembelajaran, 
evaluasi sangat penting dilaksanakan agar mengetahui seberapa besar 
presentase tercapaianya tujuan pembelajaran. Tanpa adanya evaluasi guru 
tidak akan mampu mengetahui hasil dari proses pembelajaran. Terlebih 
pada pembelajaran agama islam bagi siswa tunagrahita mengingat tingkat 
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IQ di bawah rata-rata sehingga kesabaran dalam mengembanagkan daya 
ingat mereka harus kuat. Untuk itu maka guru harus mengevaluasi secara 
bertahap dengan  yaitu evaluasi setiap pembelajaran dan evaluasi besar 
setiap tutup materi pembelajaran.  
Evaluasi dalam pembelajaran dilaksanakan setiap pertemuan dan 
evaluasi pembelajaran yang kedua yaitu setiap selesai materi shalat, siswa 
diadakan evaluasi besar guna mengerti pemahaman siswa tentang shalat 
dari mulai wudhu dan gerakan shalat dari awal samapai akhir. Pelaksaan 
evaluasi ini agar siswa mampu untuk mengingat jumlah rekaat dan 
melaksanakan gerakan shalat dengan baik meski butuh proses yang lama. 
Akan tetapi yang terpenting dalam evaluasi tentang pembelajaran shalat 
adalah siswa mampu melaksanakan shalat lima waktu dengan tertib meski 
dengan segala keterbatasan mereka. 
Dalam proses evaluasi siswa tunagrahita terdapat beberapa kendala 
karena mereka memiliki keterbatasan dalam menerima pembelajaran. 
Sehingga guru harus sabar dan tekun dalam melaksanakan pembelajaran 
shalat. Karena dengan keterbatasan mereka dalam melaksanakan 
pembelajaran shalat guru tidak bisa menuntut mereka harus bisa seketika 
layaknya seperti siswa yang normal. Dari berlangsungnya proses 
pembelajaran shalat siswa SMP YPA-ALB Langenharjo Sukoharjo 
mendapatkan hasil. Siswa mengikuti gerakan shalat beserta bacaan shalat 
dengan baik sesuai dengan keterbatasan mereka serta siswa bisa mngikuti 
shalat jamaah dirumah. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa pembelajaran shalat di SMP YPA-ALB Langenharjo 
Sukoharjo adalah sebagai berikut: 
1. Perencanaan pembelajaran shalat dengan menggunakan metode 
demonstrasi dan metode drill dilaksanakan tanpa adanya RPP karna 
keadaan kurangnya tenaga bantu sehingga tiga kelas dijadikan menjadi 
satu, sehingga guru tidak mampu untuk membuatRPP. Namun guru sudah 
mempersiapkan metode dan strategi serta memikirkan media yang akan di 
gunakan dalam pembelajaran shalat meski tanpa adanya RPP. Kurangnya 
RPP  dalam perencaan pembelajaran dan kurangnya tenaga bantu pendidik  
belum mendapatkan solusi. 
2. Proses pembelajaran shalat ada tiga yaitu pembukaan, isi dan penutup. 
Dalam pembukaan guru membuka dengan salam dan doa selanjutnya guru 
mulai menggunakan metode demonstrasi dengan memberikan contoh 
gerakan terlebih dahulu serta guru menggunakan metode drill dengan 
mengulang-ulang gerakan yang telah di ajarkan untuk membuat siswa 
tunagrahita terbiasa dalam pembelajaran shalat. 
3. Evaluasi pembelajaran shalat siswa tunagrahita di bagi menjadi dua yaitu 
evaluasi setiap pertemuan dalam pembelajaran dengan menunjuk siswa 
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maju kedepan dan mengulang materi yang di sampaikan dalam satu 
pertemuan. Evaluasi yang kedua yaitu evaluasi besar yang dilaksanakan di 
akhir materi shalat telah selesai dengan praktek setiap siswa maju untuk 
mempraktekan gerakan shalat dari awal sampai akhir. Dalam evaluasi ini 
ada beberapa siswa yang masih salah namun guru secara lansgung 
membenarkan dari gerakan hingga bacaan shalat. 
 
B. Saran-Saran 
Setelah diadakan penelitian tentang pembelajaran shalat dengan 
menggunakan metode demonstrasi dan metode drill di SMP YPA-ALB 
Langenharjo Sukoharjo maka penulis memberikan saran sebagai berikut: 
1. Kepada Kepala Sekolah supaya .mencari tambahan pembentu guru PAI 
dikarenakan kurangnya guru menjadikan kurang efektif dan efisien dalam 
pembelajaran. Kemudian membuat kebijakan untuk memisahkan SMP 
sesuai jenjangnya serta memperkuat hasil pembelajaran dengan sosialisasi 
kepada orang tua. 
2. Kepada Guru PAI supaya perangkat untuk persiapan pembelajaran 
harusnya lebih lengkap lagi dengan di sertai RPP. 
3. Kepada wakil kepala bagian kurikulum supaya membuat buku pegangan 
dan buku kontrol shalat siswa agar mengetahui lebih jelas pelaksanaan 
shalat ketika di rumah. Serta meneliti perangkat guru agar sesuai 
kurikulum yang di ajarakan yaitu pembuatan RPP yang belum terlaksana. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
DAFTAR RIWAYAT WAWANCARA UNTUK SUBJEK DAN INFORMAN 
PENELITIAN 
 
A. Pertanyaan untuk guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 
1. Mengapa pembelajaran shalat siswa tunagrahita di yayasan ini 
menggunakan metode demonstrasi dan metode drill? 
2. Bagaimana persiapan pelaksanaan pembelajaran shalat siswa tunagrahita 
dengan menggunakan metode demonstrasi dan metode drill? 
3. Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran shalat siswa tunagrahita 
dengan menggunakan metode demonstrasi dan metode drill? 
4. Bagaimana evaluasi pembelajaran shalat siswa tunagrahita dengan 
menggunakan metode demonstrasi dan metode drill? 
5. Apa saja faktor yang mendukung dan menghambat pembelajaran shalat 
siswa tunagrahita dengan menggunakan metode demonstrasi dan metode 
drill? 
6. Bagaimana cara mengatasi masalah dalam pembelajaran shalat dengan 
menggunakan metode demonstrasi dan metode drill? 
B. Untuk kepala sekolah 
1. Apa tujuan yang ingin dicapai dengan adanya pembelajaran shalat bagi 
siswa tunagrahita? 
2. Apakah dengan menggunakan metode demonstrasi dan metode drill dapat 
meningkatkan kualitas pembelajaran shalat siswa tunagrahita? 
3. Upaya apakah yang akan diambil dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran shalat siswa tuangrahita? 
4. Kebijakan seperti apa yang akan diambil untuk mengatasi masalah dalam 
proses pembelajaran shalat siswa tunagrahita? 
5. Motivasi apa yang akan diberikan untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran shalat siswa tuangrahita? 
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C. Wakil kepala sekolah bidang kurikulum 
1. Kurikulum apa yang digunakan dalam proses pembelajaran shalat siswa 
tunagrahita? 
2. Bagaimana pelaksanaan kurikulum dalam proses pembelajaran shalat 
siswa tunagrahita? 
3. Apa kendala pelaksanaan kurikulum dalam proses pembelajaran shalat 
siswa tunagrahita? 
4. Apakah kurikulum dengan proses pembelajaran shalat siswa tunagrahita 
sudah sesuai? 
 
PEDOMAN OBSERVASI 
1. Persiapan guru dalam proses pembelajaran shalat siswa tunagrahita di SMP 
YPA-ALB Langenharjo, Sukoharjo. 
2. Sarana dan prasarana kegiatan pembelajaran shalat siswa tunagrahita di SMP 
YPA-ALB Langenharjo, Sukoharjo. 
3. Aktivitas siswa dalam pembelajaran shalat di SMP YPA-ALB Langenharjo 
Sukoharjo. 
4. Evaluasi guru dalam proses pembelajaran shalat siswa tunagrahita di SMP 
YPA-ALB Langenharjo, Sukoharjo. 
 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Berkas pembelajaran shalat siswa tuangrahita. 
2. Foto kegiatan pembelajaran shalat siswa tuangrahita. 
3. Data siswa. 
4. Data guru 
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FIELD NOTE I 
Judul : Observasi proses pembelajaran 
Hari/Tanggal : Rabu 7 Maret 2018 
Waktu :10.00-10.45 
Tempat : Mushala 
Informan : Guru PAI SMP YPA-ALB Langenharjo Sukoharjo 
Deskripsi data : 
 Hari Rabu 7 Maret 2018  pukul 09.30 WIB  jam istirahat setelah istirahat 
di SMP YPA-ALB Langenharjo Sukoharjo peneliti datang untuk mempersiapakan 
penelitian sebelum jam pembelajaran di mulai. Hari ini hari rabu tepat pada 
jadwal pembelajaran shalat dari materi hingga prakteknya pembelajaran di mulai 
pada pukul 10.00 WIB bel sekolah berbunyi dan pembelajaran mulai kembali. 
Hari ini pembelajaran tentang shalat mempelajari bab wudhu dan siswa yang 
masuk berjumlah 15 orang karena ada yang sakit dan izin tidak masuk, Guru 
mulai mempersiapkan dan mengkondisikan tempat serta siswa yang berlarian. 
Setelah siswa mulai masuk mushala ada beberpa siswa yang tidur ada yang 
berputar-putar mengelilingi mushala dalam hal ini siswa memang susah untuk di 
kondisikan. Kesabaran guru dan ketekununan guru membuat siswa ya g belum 
kondusif menjadi bisa di kondisikan. Guru membuka pembelajaran dengan salam 
dan berdoa kemudian guru menanyakan kabar kepada siswa sebelum memulai 
pembelajaran. Setelah itu guru memberikan pertanyaan tentang siapa saja yang 
sudah bisa berwudhu kemudian siswa merespon blum bisa. Selanjutnya guru 
menerangkan fungsi dari wudhu dan mempraktekan 3 gerakan wudhu yaitu 
membasuh tangan,berkumur dan membasuh muka seletah murid memperhatikan 
kemudian guru meminta murid untuk menirukan dari pengamatan peneliti ada 2 
siswa yang sulit untuk mengikuti. Satu siswa yang mengalami sindrom hanya 
diam dan menundukan kepalanya sehingga seperti hantu dan yang siswa satunya 
laki-laki belum bisa membedakan kanan dan kiri dalam berwudhu. Setelah semua 
selesai guru mengevaluasi satu persatu siswa dan menuntun dengan sabar dan 
penuh kasih sayang meski respon siswa kurang maximal karna 
ketidaksempurnaannya guru tidak menuntut mereka harus bisa akan tetapi mereka 
sudah mau belajar itu sudah cukup bagi guru. Setelah evaluasi kecil selesai guru 
menutup pembelajaran dengan salam dan doa. 
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FIELD NOTE 2 
 
Judul :Observasi proses Pembelajran 
Hari/Tanggal :Jumat 9 Maret 2018 
Waktu :10.00-10.45 
Tempat :Mushala 
Informan : 
Deskripsi data : 
Pada hari Jumat, 9 Maret 2018   pukul 09.30 WIB peneliti melanjutkan 
penelitian di SMP YPA-ALB Langenharjo Sukoharjo. Guru mulai memasuki 
mushala sembari mengatur siswa agar mau masuk ke dalam mushala tepat pada 
pukul 10.00 WIB. Setelah siswa dapat di kondisikan guru membuka pembelajaran 
dengan salam dan doa serta absensi dengan kehadiran siswa berjumlah 20 orang. 
Seperti biasanya guru tak lupa menanyakan kabar dan menanyakan pembelajaran 
sebelumnya yaitu bab wudhu. Respon siswa berbagai macam ada yang tidur karna 
lagi kelelahan ada yang geleng geleng kepala dan ada juga yang mengganggu 
teman sebelahnya. Dengan keadaan seperti itu guru tak sedikitpun marah tetapi 
guru mengingatkan dengan lembut dan penuh kasih sayang. Setelah itu guru 
memberikan materi wudhu selanjutnya yatu membasuh siku, membasuh kepala 
dan membasuh kaki. Kemudian beberapa murid mengikuti dengan baik tetapi 
afrida dan bagas sedang sibuk berbicara sendiri kemudian ibu wahyuni menasihati 
dengan pelan pelan dan kemudian mengajak kembali untuk mengikuti 
pembelajaran. Setelah bersama-sama mengikuti guru meminta satu persatu siswa 
maju untuk mempraktekan wudhu dan ada beberapa siswa yang belum benar 
gerakannya kemudian ibu wahyuni membenarkan secara langsung. Siswa 
merespon dengan baik. Pembelajaran bab wudhu sudah selesai dan hasilnya sudah 
cukup baik karna siswa mau mengikuti itu sudah cukup. Guru menutup 
pembelajaran dengan salam dan doa. 
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FIELD NOTE 3 
 
Judul :Observasi proses Pembelajaran 
Hari/Tanggal :Rabu 
Waktu :10.00-10.45 
Tempat :Mushala 
Informan : 
Deskripsi data : 
Pada hari Rabu, 14 Maret 2018   pukul 09.30 WIB peneliti melanjutkan 
penelitian di SMP YPA-ALB Langenharjo Sukoharjo. Guru mulai memasuki 
mushala sembari mengatur siswa agar mau masuk ke dalam mushala tepat pada 
pukul 10.00 WIB. Setelah siswa dapat di kondisikan guru membuka pembelajaran 
dengan salam dan doa serta absensi dengan kehadiran siswa berjumlah 22 orang. 
Seperti biasanya guru tak lupa menanyakan kabar dan menanyakan pembelajaran 
sebelumnya yaitu bab wudhu serta siapa saja yang sudah shalat di rumah dan 
siswa merespon dengan mengacungkan tangan. Dalampembelajaran  siswa 
berbagai macam kondisinya ada yang melamun, ada yang senyum senyum sendiri 
dan ada yang duduk senderan sembari menganggukan kepala. Dengan keadaan 
seperti itu guru tak sedikitpun marah tetapi guru mengingatkan dengan lembut dan 
penuh kasih sayang dan mengajak kembali untuk mengikuti pembelajaran. Setelah 
itu guru memberikan materi shalat awal yaitu memberi tahu tentang apa itu shalat, 
pentinngnya shalat dan akibat jika tidak shalat. Kemudian guru mulai 
mengenalkan beberapa gerakan shalat yaitu takbiraturikhram, rukuk dan iqtidal 
beserta bacaanya . kemudian guru meminta siswa untuk mengikuti dan siswa 
merespon dengan baik meski masih banyak yang salah guru membenarkan satu 
persatu siswa. Setelah bersama-sama mengikuti guru meminta satu persatu siswa 
maju untuk mempraktekan tiga gerakan shalat tadi beserta bacaanya dengan di 
bantu oleh guru satu persatu murid mengikuti dengan baik walau ada beberapa 
yang salah pada gerakanya guru langsung membenarkannya. Pembelajaran hari 
ini sudah selesai. Guru menutup pembelajaran dengan salam dan doa. 
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FIELD NOTE 4 
 
Judul :Observasi proses Pembelajaran 
Hari/Tanggal :jumat, 16 Maret 2018 
Waktu :10.00-10.45 
Tempat :Mushala 
Informan : 
Deskripsi data : 
Pada hari Jumat, 16 Maret 2018  pukul 09.30 WIB peneliti melanjutkan 
penelitian di SMP YPA-ALB Langenharjo Sukoharjo. Guru mulai memasuki 
mushala sembari mengatur siswa agar mau masuk ke dalam mushala tepat pada 
pukul 10.00 WIB. Setelah siswa dapat di kondisikan guru membuka pembelajaran 
dengan salam dan doa serta absensi dengan kehadiran siswa berjumlah 20 orang. 
Seperti biasanya guru tak lupa menanyakan kabar dan menanyakan pembelajaran 
sebelumnya yaitu bab shalat serta siapa saja yang sudah shalat di rumah dan siswa 
merespon dengan mengacungkan tangan akan tetapi ada yang tidak mengacung 
karna saat shalat subuh tidak di bangunkan orang tuanya. Dalam pembelajaran  
siswa berbagai macam kondisinya ada yang berbicara sendiri, ada yang senyum 
sendiri dan ada yang tiduran. Dengan keadaan seperti itu guru tak sedikitpun 
marah tetapi guru mengingatkan dengan lembut dan penuh kasih sayang. Setelah 
itu guru memberikan materi shalat selanjutnya yaitu gerakan sujud, duduk di 
anatara dua sujud dan sujud kembali  beserta bacaanya . kemudian guru meminta 
siswa untuk mengikuti dan siswa merespon dengan baik meski masih banyak 
yang salah Setelah bersama-sama mengikuti guru meminta satu persatu siswa 
maju untuk mempraktekan tiga gerakan shalat tadi beserta bacaanya dengan di 
bantu oleh guru satu persatu murid mengikuti dengan baik. Pembelajaran hari ini 
sudah selesai. Guru menutup pembelajaran dengan salam dan doa. 
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FIELD NOTE 5 
 
Judul :Observasi proses Pembelajaran 
Hari/Tanggal :Rabu, 21 Maret 2018 
Waktu :10.00-10.45 
Tempat :Mushala 
Informan : 
Deskripsi data : 
Pada hari Rabu,  21 Maret 2018  pukul 09.30 WIB peneliti melanjutkan 
penelitian di SMP YPA-ALB Langenharjo Sukoharjo. Guru mulai memasuki 
mushala sembari mengatur siswa agar mau masuk ke dalam mushala tepat pada 
pukul 10.00 WIB. Setelah siswa dapat di kondisikan guru membuka pembelajaran 
dengan salam dan doa serta absensi dengan kehadiran siswa berjumlah 20 orang. 
Seperti biasanya guru tak lupa menanyakan kabar dan menanyakan pembelajaran 
sebelumnya yaitu bab shalat serta siapa saja yang sudah shalat di rumah dan siswa 
merespon dengan mengacungkan tangan. Dalam pembelajaran  siswa berbagai 
macam kondisinya ada yang berbicara sendiri, ada yang senyum sendiri dan ada 
yang tiduran. Dengan keadaan seperti itu guru tak sedikitpun marah tetapi guru 
mengingatkan dengan lembut dan penuh kasih sayang. Setelah itu guru 
memberikan materi shalat selanjutnya yaitu atakhiyat awal dan akhir serta salam . 
kemudian guru meminta siswa untuk mengikuti dan siswa merespon dengan baik 
meski masih banyak yang salah Setelah bersama-sama mengikuti guru meminta 
satu persatu siswa maju untuk mempraktekan  gerakan shalat tadi beserta 
bacaanya dengan di bantu oleh guru satu persatu murid mengikuti dengan baik. 
Gerakan atahiyat di akhiri dengan salam adalah gerakan terakhir shalat . 
Selanjutnya guru mengevaluasi dengan mengulang gerakan awal sampai akhir 
agar siswa lebih mengingat lagi dan siswa mengiktuti dengan sendirinya. Setelah 
pembelajaran selesai Guru menutup pembelajaran dengan salam dan doa. 
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FIELD NOTE 6 
 
Judul :Observasi proses Pembelajaran 
Hari/Tanggal :Jumat, 23 Maret 2018 
Waktu :10.00-10.45 
Tempat :Mushala 
Informan : 
Deskripsi data : 
Pada hari Jumat,  23 Maret 2018  pukul 09.30 WIB peneliti melanjutkan 
penelitian di SMP YPA-ALB Langenharjo Sukoharjo. Guru mulai memasuki 
mushala sembari mengatur siswa agar mau masuk ke dalam mushala tepat pada 
pukul 10.00 WIB. Setelah siswa dapat di kondisikan guru membuka pembelajaran 
dengan salam dan doa serta absensi dengan kehadiran siswa berjumlah 23 orang. 
Seperti biasanya guru tak lupa menanyakan kabar dan menanyakan pembelajaran 
sebelumnya yaitu bab shalat serta siapa saja yang sudah shalat di rumah dan siswa 
merespon dengan mengacungkan tangan. Dalam pembelajaran  siswa berbagai 
macam kondisinya ada yang tenang, ada yang senyum sendiri dan ada yang 
tiduran. Dengan keadaan seperti itu guru tak sedikitpun marah tetapi guru 
mengingatkan dengan lembut dan penuh kasih sayang. Setelah itu guru 
mengevaluasi hasil pembelajran shalat yang telah terlaksana. kemudian guru 
meminta satu persatu siswa maju untuk mempraktekan  gerakan wudhu dan shalat  
beserta bacaanya dengan di bantu oleh guru satu persatu murid mengikuti dengan 
baik. Dalam proses evaluasi ini guru tidak memaksa siswa harus bisa karna guru 
mngerti kondisi siswa. Hasil evaluasi sudah cukup baik karna siswa sudah mampu 
membaca bacaan shalat beserta gerakannya meski tidak lancar dan terbata-bata. 
Selanjutnya mengulang gerakan awal sampai akhir agar siswa lebih mengingat 
lagi dan siswa mengiktuti dengan sendirinya. Setelah pembelajaran selesai Guru 
menutup pembelajaran dengan salam dan doa. 
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FIELD NOTE 7 
 
Judul :Wawancara dengan guru Agama Islam 
Hari/Tanggal :Rabu, 21 Maret 2018 
Waktu :09.00-09.45 
Tempat :Kantor Guru 
Informan : Guru PAI 
Deskripsi data : 
Pada hari Rabu, 21 Maret 2018   pukul 09.00 WIB peneliti datang di SMP 
YPA-ALB Langenharjo Sukoharjo unuk melakukan wawancara brsama ibu 
wahyuni selaku guru pendidikan agama islam. Peneliti melaksanakan wawancara 
tepat pada jam istirahat sekolah di kantor guru. Guru menyambut peneliti dengan 
baik dan mempersilahkan untuk wawancara. Berikut ini adalah wawancara 
bersama ibu wahyuni: 
Peneliti :”Assalamualaikum bu wahyuni”. 
Ibu wahyuni : “Waalaikumsalam mbak, ada yang bisa di bantu? 
Peneliti :”Iya bu, saya mau meminta sedikit waktuuntuk wawancara tentang 
penelitian shalat di SMP ini.” 
Ibu wahyuni :”Iya silahkan mb.” 
Peneliti :”Iya bu perama yang saya tanyakan ada berapa jumlah murid SMP 
putra dan putrinya?‟‟ 
Ibu wahyuni : Jumlah murid putra ada 10dan putri ada 13 mbak, total semua ada 
23”. 
Peneliti :”Berapa jam tiap pertemuan dalam seminggu bu? 
Ibu wahyuni :”Dalam seminggu ada dua kali pertemuan yaitu rabu dan jumat, 
dan setiap pertemuan ada 45 menit. 
Peneliti :”Metode apa yang ibu gunakan dalam pembelajaran shalat ini?” 
Ibu wahyuni :”saya menggunakan dua metode yang sangat peting yaitu 
demonstrasi dan metode drill agar siswa cepat hafal dan terbiasa 
akan gerakan shalat serta bacaanya.” 
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Peneliti :Apa kendala yang ibu alami dalam pembelajaran shalat dengan 
menggunakan metode demonstrasi dan metode drill ini? Jika ada 
apa tindakan yang akan ibu lakukan untuk memperlancar 
pembelajaran?” 
Ibu wahyuni : Kendala yang saya alami kurangnya tenaga pengajar sehingga 
harus saya gabung menjadi satu, namun demikian saya berusaha 
untuk mengkondisikan anak-anak agar bisa mengikuti, selain itu 
keadaan siswa yang kurang stabil membuat saya kewalahan 
dalam menenangkannya namun dalam pembelajaran shalat ini 
ketika siswa dalam mengikuti pembelajaran dengan menggunakan 
metode demonstrasi dan metode drill kurang stabil misal anak 
melamun, biacara sama temennya saya mengingatkanya 
mengajak kembali dengan tanpa kekerasan dan saya tarik mereka 
pelan pelan agar mau mengikuti pembelajaran shalat dengan baik 
jika ada gerakan yang salah saya juga langsung 
membenarkannya.” 
Peneliti : Faktor apa yang mendukung dalam pembelajaran shalat ini?” 
Ibu Wahyuni :”Faktor yang mendukung dalam pembelajaran adalah semangat 
dari diri saya untuk merubah anak-anak yang awalnya tidak bisa 
sama sekali sehingga menjadi bisa serta anak-anak sangat banyak 
yang patuh dan semangat belajar meski dengan keterbatasan 
mereka saat pembelajaran mereka tetap bisa di kondisikan dengan 
kelembutan.” 
Peneliti :Persiapan apakah yang ibu lakukan sebelum pembelajaran di 
mulai? 
Ibu wahyuni :Saya mempersiapkan beberapa materi dan metode serta media 
akan tetapi saya memang tidak membuat RPP untuk bab shalat ini 
di karenakan satu SMP di jadikan menjadi satu kelas. 
Peneliti :”Kalau begitu mungkin cukup sekian wawancara ini, saya 
mengucapkan banyak terimakasih. 
Ibu wahyuni : “iya sama-sama mbb. 
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FIELD NOTE 8 
 
Judul :Wawancara dengan Kepala sekolah 
Hari/Tanggal :Kamis, 22 Maret 2018 
Waktu :09.00-09.45 
Tempat :Ruang kepala Sekolah 
Informan :Kepala Sekolah 
Deskripsi data : 
Pada hari Kamis , 22 Maret 2018   pukul 09.00 WIB peneliti datang di 
SMP YPA-ALB Langenharjo Sukoharjo unuk melakukan wawancara bersama 
kepala sekolah. Peneliti melaksanakan wawancara tepat pada jam istirahat sekolah 
di kantor kepala sekolah. Guru menyambut peneliti dengan baik dan 
mempersilahkan untuk wawancara. Berikut ini adalah wawancara bersama kepala 
sekolah: 
Peneliti :”Assalamualaikum pak”. 
Kepala sekolah : “Waalaikumsalam mbak, ada yang bisa di bantu? 
Peneliti :”Iya Bapak, saya mau meminta sedikit waktu untuk wawancara 
tentang penelitian shalat di SMP ini.” 
Kepala sekolah :”Iya silahkan mb.” 
Peneliti :”Iya pak, pertama saya mau menanyakan kebijakan apa yang 
bapak ambil untuk mendukung pembelajaran shalat ini?‟‟ 
Kepala Sekolah : “Saya memberikan waktu khusus latihan shalat setiap rabu dan 
jumat agar siswa mengerti kewajiban pertama sebagai umat 
islam serta saya juga mengawasi saat pembelajaran di mulai”. 
Peneliti :”selanjutnya apa saja yang menjadi kendala dalam 
pembelajaran shalat. 
Kepala sekolah :”Untuk kendala, Saya rasa cuma dalam pembelajaran ada 
beberapa anak yang keadaanya ada yang jarang masuk 
sekolah. 
Peneliti :”Lalu apa yang bisa bapak lakukan untuk menyelesaikan 
hambatan ini?” 
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Kepala sekolah :”Saya biasanya melaksanakan sosialisasi ketika pengambilan 
raport agar orang tua juga mengingatkan ketika di rumah” 
Peneliti :”Apakah perangkat dalam pembelajaran sudah sesuai dengan 
pelaksanaan kurikulum? Seperti pembuatan RPP misalnya?” 
Kepala Sekolah :”dalam hal ini memang perangkat pembelajaran RPP belum 
bisa di laksanakan untuk pembelajaran shalat di karenakan 
kurangnya guru PAI disini mbak. Akan tetapi saya memaklumi 
itu” 
Peneliti :”Kalau begitu mungkin cukup sekian wawancara ini, saya 
mengucapkan banyak terimakasih. 
Kepala Sekolah : “iya sama-sama mbb. 
 
FIELD NOTE 9 
 
Judul :Wawancara dengan  Wakil Kepala sekolah 
Hari/Tanggal :Jumat, 243 Maret 2018 
Waktu :09.00-09.45 
Tempat :kantor guru 
Informan : 
Deskripsi data : 
Pada hari Jumat, 23 Maret 2018   pukul 09.00 WIB peneliti datang di SMP 
YPA-ALB Langenharjo Sukoharjo unuk melakukan wawancara bersama wakil 
kepala sekolah. Peneliti melaksanakan wawancara tepat pada jam istirahat sekolah 
di kantor guru. Guru menyambut peneliti dengan baik dan mempersilahkan untuk 
wawancara. Berikut ini adalah wawancara bersama wakil kepala sekolah: 
Peneliti :”Assalamualaikum bu”. 
Wakil Kepala sekolah : “Waalaikumsalam mbak, ada yang bisa di bantu? 
Peneliti :”Iya bu, saya mau meminta sedikit waktu untuk 
wawancara tentang penelitian shalat di SMP ini.” 
Wakil Kepala sekolah :”Iya silahkan mb.” 
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Peneliti :”Iya bu, pertama saya mau menanyakan kurikulum apa 
yang di gunakan di SMP ini?‟‟ 
Wakil Kepala Sekolah : “Kurikulum untuk SMp disini menggunkan kurtilas 
mbak”. 
Peneliti :”selanjutnya bagaimana pelaksanaanya bu. 
Wakil Kepala sekolah :”Pelaksanaanya memnag kurang sesuai dari hal 
persiapan karna memang perangkat dalam memenuhi 
persiapan pembelajaran belum bisa terlaksana. 
Peneliti :”Lalu apa yang bisa ibu lakukan untuk menyelesaikan 
hambatan ini?” 
Wakil Kepala sekolah :”Berjalan pembelajaran tanpa RPP mbak tetapi tetap ada 
pengawasan” 
Peneliti :”apakah sudah sesuai kurikulum dengan pembelajaranya 
bu?. 
Wakil Kepala Sekolah : “Dari segi perangkat belum mbak akan tetapi dalam 
proses pembelajaran sudah mb. 
Peneliti  : kalau begitu saya ucapkan terimakasih banyak atas 
waktunya untuk wawancara ini bu.” 
Wakil kepala : Iya sama sama mbak. 
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FIELD NOTE  
 
Judul   : Dokumentasi Penelitian 
Hari/ Tanggal  : Kamis, 16 Maret 2018 
Waktu  : 09.00-10.00 WIB 
Tempat  : Kantor TU 
Informan  : Pegawai TU 
Deskriptif Data : 
 Pada hari Jumat, 27 Maret 2018 pukul 09.00 WIB Peneliti datang ke SMP 
YPA-ALB Langenharjo Sukoharjo untuk meminta dokumentasi profil sekolah. 
Peneliti ingin menyampaikan maksud kedangan peneliti yaitu meminta beberapa 
data untuk penelitian skripsi. Sesampainya disana peneliti meminta langsung ke 
TU sekolah. Penelitipun segera dilayani dan di berikan beberapa data mengenai 
profil sekolah dengan pelayanan yang baik dan ramah. 
 Proses Dokumentasi berlangsung di TU, mencari file mengenai data untuk 
memperkuat penelitian ini, beberpa dokument telah di dapatkan yaitu struktur 
organisasi, visi dan misi , data perlengkapan, jumlah siswa, dan jumlah guru serta 
profil sekolah. Peneliti sengaja hanya meminta data tersebut karena untuk 
dokumentasi foto peneliti sudah mendapatkan langsung saat pelaksanaan 
observasi. Sehingga proses  
Pembelajaran terlihat jelas dan bisa di gunakan dalam penelitian. 
 Dari hasil dokumentasi tersebut mendaptkan dokument berupa profil 
sekolah, data siswa, data guru, struktur organisasi dan data perlengkapan. Dengan 
demikian, maka peneliti dapat menggunakan data tersebut untuk 
melengkapipenelitian. 
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RIWAYAT HIDUP 
 
1. Nama                          : Mariya Ulva 
2. Tempat Tanggal Lahir: Sukoharjo, 23 Juni 1995 
3. Alamat    : Ngares RT 3/ RW 3 Bulakan Sukoharjo 
4. Telepon/HP                 : 081393466378 
5. Agama   :Islam 
6. Jenis Kelamin  :Perempuan 
7. Riwayat Pendidikan ; 
No Lembaga Pendidikan 
1 TK Bulakan II 
2 SD N Bulakan 3 
3 SMP N 6 Sukoharjo 
4 SMK PGRI Sukoharjo 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
